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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dan memiliki potensi 

maritim yang sangat besar yang mempunyai kawasan dan/atau wilayah laut yang 

sangat luas. Keberadaan ribuan pulau dan jarak yang cukup jauh antar pulau 

menjadi salah satu tantangan bagi Indonesia dalam mengelola sumber daya laut 

dan kontektivitas antar wilayah. Sehingga, masyarakat Indonesia membutuhkan 

transportasi yang memadai untuk menghubungkan seluruh daerah di negara 

kepulauan ini. Transportasi laut menjadi peran penting dan sangat vital dalam hal 

mendukung konektivitas antarnegara, distribusi barang atau sumber daya alam, 

hingga perdagangan internasional. Sarana transportasi laut juga menjadi peran 

penting bagi negara kepulauan seperti Indonesia yang mana Indonesia juga 

memiliki sumber daya alam yang melimpah. Untuk menyalurkan sumber daya 

alam tersebut, masyarakat Indonesia membutuhkan suatu sarana transportasi laut 

yang tepat, dalam mendukung aktivitas maritim, yaitu kapal tunda. Dalam 

konteks Indonesia sebagai negara maritim, pemahaman mendalam terkait peran, 

tantangan, dan peningkatan efisiensi kapal tunda menjadi esensial. Kapal tunda 

merupakan transportasi yang memiliki peran penting dalam memfasilitasi 

transportasi maritim, membantu kapal besar melintasi jalur pelayaran yang sulit, 

serta mendukung operasional di pelabuhan. 

Dalam penggunaan kapal tunda, banyak perusahaan yang menyediakan jasa 

penundaaan juga pemanduan. Salah satunya PT Jasa Armada Indonesia Tbk. PT 

Jasa Armada Indonesia Tbk ini merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) dan juga merupakan anak perusahaan dari PT Pelabuhan Indonesia II 

(Persero) yang bergerak di bidang layanan pemanduan dan penundaan kapal, 

angkutan laut, dan layanan maritim yang mana armada yang dimiliki oleh PT Jasa 
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Armada Indonesia Tbk untuk melakukan pelayanan jasanya adalah kapal 

tunda dan kapal pandu. Sehingga, untuk memenuhi pelayanan jasa pandu dan 

tunda, PT Jasa Armada Indonesia Tbk memiliki armada Kapal Tunda jenis ASD 

Tug. PT Jasa Armada Indonesia Tbk juga merupakan salah satu perusahaan yang 

bergerak di sektor logistik dan perdagangan dalam mendukung perekonomian 

Indonesia, salah satunya beroperasi di Area 1 Tanjung Priok, yang mana 

pelabuhan Tanjung Priok adalah salah satu pelabuhan terbesar di Indonesia. 

Pada dasarnya, industri transportasi baik darat, udara, ataupun laut memiliki 

peran yang penting dalam mendukung kegiatan perekonomian suatu negara dan 

memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap bahan bakar. Sehingga, bahan 

bakar minyak merupakan salah satu komponen penting dan kruisal dalam 

operasional transportasi yang berfungsi sebagai sumber energi agar transportasi 

tersebut dapat bergerak sebagaimana mestinya. Bahan bakar minyak juga 

membutuhkan pemahaman terkait perannya pada transportasi terutama pada kapal 

dan juga dampaknya di berbagai aspek terutama pada aspek operasional. 

Dalam melaksanakan tugasnya di bidang layanan jasa pandu dan tunda, PT 

Jasa Armada Indonesia Tbk perlu memperhatikan kebutuhan bahan bakar minyak 

pada tiap kapal dan memantau penggunaan bahan bakar minyak tersebut agar 

tetap optimal dan efisien. Karena jika penggunaan bahan bakar minyak tersebut 

tidak efisien dan tidak maksimal, maka dapat berdampak pada segala aspek, 

terutama pada aspek biaya operasional perusahaan dan aspek lingkungan karena 

tingkat efisiensi pada penggunaan bahan bakar minyak menjadi aspek kritis 

dalam operasional armada kapal. Sehingga, PT Jasa Armada Indonesia Tbk 

memiliki tanggung jawab yang cukup besar untuk mengelola penggunaan bahan 

bakar minyak pada armada nya dengan bijaksana. Salah satu cara yang dapat 

digunakan oleh PT Jasa Armada Indonesia Tbk untuk meningkatkan efisiensi dan 

memaksimalkan penggunaan bahan bakar minyak adalah dengan melakukan 

pemantauan terhadap sistem pengawasan yang dilakukan secara langsung oleh 

pihak PT Jasa Armada Indonesia Tbk dan dapat dipantau secara real-time. Dengan 

melakukan pemantauan terhadap sistem pengawasan ini dapat memungkinkan PT 

Jasa Armada Indonesia Tbk untuk secara aktif memantau dan mengoptimalkan 

penggunaan bahan bakar minyak di tiap armada nya. 

Dalam pelaksanaannya, awak kapal merupakan pihak pertama yang 

melakukan pemasukan data ke sistem tersebut, dan mengirimkan laporannya 
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kepada tim PIC yang berada di kantor PT Jasa Armada Indonesia Tbk. Jika awak 

kapal kurang termotivasi atau mungkin tidak aktif terlibat dalam pemantauan dan 

pengawasan ini, maka dapat mengurangi efektivitas sistem karena data yang 

dikumpulkan tidak mencerminkan sepenuhnya situasi operasional kapal. 

Kurangnya keterlibatan awak kapal ini dapat merugikan usaha perusahaan dalam 

meningkatkan efisiensi penggunaan bahan bakarminyak terhadap armada nya. 

Selain itu, motivasi yang rendah juga dapat menyebabkan awak kapal 

melakukan kesalahan dalam melaporkan data atau bahkan mencoba untuk 

memanipulasi hasil pemantauan untuk menghindari tanggung jawab atau 

penilaian kinerja yang ketat. Hal ini dapat mengakibatkan ketidakakuratan dalam 

evaluasi efisiensi penggunaan bahan bakar minyak. Selain itu, awak kapal yang 

kurang termotivasi memiliki kemungkinan tidak merespons dengan cepat dan 

tanggap terhadap perubahan rekomendasi atau tindakan perbaikan yang 

diperlukan berdasarkan hasil pemantauan. Ini dapat memperlambat proses 

perbaikan dan dapat mengurangi dampak positif yang dapat dicapai melalui 

pemantauan yang efektif. 

Gerakan kapal juga menjadi salah satu faktor pendukung terhadap 

peningkatan efisiensi dan maksimalnya penggunaan bahan bakar pada tiap kapal 

PT Jasa Armada Indonesia Tbk. Karena, setiap gerakan kapal itu harus sama 

dengan penggunaan bahan bakar minyak di kapal tersebut. Sehingga, sistem 

pengawasan ini juga digunakan oleh PT Jasa Armada Indonesia Tbk sebagai 

perhitungan keselarasan antara penggunaan bahan bakar minyak dengan gerakan 

kapal yang terjadi setiap harinya. 

Selain untuk meningkatkan efisiensi penggunaan bahan bakar minyak di 

setiap armada nya, PT Jasa Armada Indonesia Tbk perlu melakukan pemantauan 

sistem pengawasan ini untuk meningkatkan integritas dan kedisiplinan tiap awak 

kapal nya demi kelancaran penggunaan sistem pemantauan dan pengawasan yang 

dilakukan oleh PT Jasa Armada Indonesia Tbk. 

Dalam melaksanakan pemantauan sistem pengawasan ini, PT Jasa Armada 

Indonesia Tbk ini memiliki Standart Operating Procedure (SOP) yang memuat 

manfaat, tujuan, dan alur atau cara kerja yang sudah ter-standarisasi. Standart 

Operating Procedure (SOP) dibuat dengan tujuan dapat menghasilkan ukuran 

standar kerja yang memberikan karyawan cara bagaimana meningkatkan kualitas 

kerja dan juga dapat memudahkan PT Jasa Armada Indonesia Tbk dalam 
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melakukan evaluasi program ataupun kinerja. Sehingga dalam melakukan 

pemantauan sistem pengawasan ini, karyawan dan awak kapal harus 

melaksanakannya sesuai dengan apa yang sudah tertulis pada Standart 

Operating Procedure (SOP). 

Perusahaan juga bisa mengalami kesulitan ketika pengambilan keputusan 

karena kurangnya data yang diperlukan yang diakibatkan oleh kurangnya 

pemantauan sistem pengawasan. Tanpa pemahaman yang baik tentang konsumsi 

bahan bakar minyak dan kinerja operasional, perusahaan akan sulit untuk 

mengidentifikasi area-area yang mungkin memerlukan perbaikan atau efisiensi. 

Sehingga dapat terjadi tidak maksimalnya penggunaan bahan bakar minyak pada 

kapal. Maka, untuk mengatasi dampak tersebut, penting untuk 

mengimplementasikan pemantauan sistem pengawasan yang efektif dan 

memadai, mematuhi regulasi atau Standart Operating Procedure (SOP), dan 

mendorong praktik operasional yang efisien. 

Dalam pembahasan ini, pemantauan terhadap sistem pengawasan dapat 

menjadi kunci dalam memastikan penggunaan bahan bakar minyak yang efisien, 

tepat, dan jujur di armada kapal. Kegiatan pemantauan ini masih perlu di 

evaluasi terkait sejauh mana pengaruh dari pemantauan sistem pengawasan 

tersebut terhadap efisiensi penggunaan bahan bakar minyak di Area 1 Tanjung 

Priok pada PT Jasa Armada Indonesia Tbk. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengamati pengaruh pemantauan 

sistem pengawasan dalam penggunaan bahan bakar minyak di tiap armada milik 

PT Jasa Armada Indonesia Tbk selama penulis melaksanakan praktek darat dan 

menuliskannya dalam tugas akhir yang berjudul: 

“PENGARUH PEMANTAUAN SISTEM PENGAWASAN 

TERHADAP EFISIENSI PENGGUNAAN BAHAN BAKAR 

MINYAK DI AREA 1 TANJUNG PRIOK PADA 

PT JASA ARMADA INDONESIA Tbk” 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

mengidentifikasi beberapa masalah yang menjadi pokok permasalahan yang 

terdapat di dalam skrispsi ini, yaitu: 

1. Belum maksimalnya penggunaan bahan bakar minyak pada kapal di area 1 

Tanjung Priok pada PT Jasa Armada Indonesia Tbk. 
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2. Kurangnya pemantauan dan pengawasan terhadap penggunaan bahan bakar 

minyak di kapal. 

3. Ketidakdisiplinan awak kapal terhadap laporan penggunaan bahan bakar 

minyak. 

4. Minimnya motivasi awak kapal dalam menyampaikan laporan penggunaan 

bahan bakar minyak secara lengkap. 

5. Ketidakselarasan antara penggunaan bahan bakar minyak dengan laporan 

gerak kapal 

C. BATASAN MASALAH 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Belum maksimalnya penggunaan bahan bakar minyak pada kapal di area 1 

Tanjung Priok pada PT Jasa Armada Indonesia Tbk. 

2. Kurangnya pemantauan dan pengawasan terhadap penggunaan bahan bakar 

minyak di kapal. 

D. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka penulis merumuskan beberapa 

masalah, yaitu: 

1. Seberapa besar pengaruh penggunaan bahan bakar minyak terhadap 

efisiensi penggunaan bahan bakar minyak di area 1 Tanjung Priok pada 

PT Jasa Armada Indonesia Tbk? 

2. Sejauh mana pengaruh pemantauan dan pengawasan penggunaan bahan 

bakar minyak terhadap efisiensi penggunaan bahan bakar minyak di area 1 

Tanjung Priok pada PT Jasa Armada Indonesia Tbk? 

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pemantauan sistem 

pengawasan terhadap efisiensi penggunaan bahan bakar minyak di area 1 

Tanjung Priok pada PT Jasa Armada Indonesia Tbk. 

b. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pemantauan sistem pengawasan 

terhadap efisiensi penggunaan bahan bakar minyak di area 1 Tanjung 

Priok pada PT Jasa Armada Indonesia Tbk. 
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2. Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini sebagai berikut: 

a. Aspek Teoritis 

Sebagai sumbangan pemikiran untuk mengefisienkan penggunaan bahan 

bakar minyak di area 1 Tanjung Priok pada PT Jasa Armada Indonesia 

Tbk. 

b. Aspek Praktis 

Sebagai sumbangan pemikiran dalam melakukan pencegahan penurunan 

tingkat efisiensi penggunaan bahan bakar minyak di area 1 Tanjung Priok 

pada PT Jasa Armada Indonesia Tbk. 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sebagai upaya untuk memudahkan pembaca dalam memahami dalam materi 

skripsi maka dibuat sistematika materi berdasarkan bab yang diorganisasi sebagai 

satu kesatuan yang utuh. Sehubungan dengan pemikiran ini maka penulis skripsi 

terdiri dari 5 (lima) bab dimana bab satu dengan bab yang lain saling terkait dan 

dilengkapi dengan daftar pustaka yang secara teori dapat dijadikan referensi oleh 

penulis dan didukung pula dengan lampiran-lampiran. Untuk gambaran lebih 

jelasnya mengenai skripsi ini maka sistematika penulisan skripsi disusun sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini penulis menguraikan mengenai latar belakang 

masalah yang dijadikan alasan pemilihan judul dalam penulisan 

skripsi, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini penulis menguraikan mengenai tinjauan pustaka 

yang memuat tentang ilmu yang terdapat dalam pustaka ilmu 

pengetahuan pendukung lainnya dan menguraikan teori yang 

sesuai dengan masalah yang penulis teliti, serta kerangka 

pemikiran yang menjelaskan mengenai pertautan antara variable 

yang akan diteliti. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini penulis menguraikan penjelasan tentang metode 

penelitian yang digunakan. Pada bab ini, penulis menguraikan 

teknik pengumpulan data yang dipilih dari objek yang diteliti, 

mencakup: waktu dan tempat penelitian, jarak waktu penelitian 

dilakukan, metode pendekatan, dan teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini penulis memaparkan data yang diperoleh selama 

penulis melakukan penelitian mengenai hal yang berkaitan dengan 

permasalahan yang dipilih, menganalisis dan mengevaluasi data 

yang berkaitan dengan permasalahan yang akan di bahas sehingga 

dapat ditemukan penyebab timbulnya permasalahan. Selain itu, 

penulis juga mengutarakan pemecahan masalah yang dipilih oleh 

penulis. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan berupa pernyataan 

singkat dari pembahasan dalam skripsi dan saran berdasarkan hasil 

akhir pembahasan yang dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 

untuk operasional di PT Jasa Armada Indonesia Tbk. 



 

 

 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
A. TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini, penulis memberikan beberapa pengertian yang diambil dari 

beberapa referensi seperti buku, surat keputusan dan juga pendapat dari para tokoh 

atau ahli yang berkaitan dengan permasalahan yang akan di bahas oleh penulis 

yang berguna sebagai instrumen penunjang dalam memudahkan pemberian 

pemahaman terkait skripsi ini. 

1. Pemantauan 

Pemantauan merupakan suatu proses pengamatan dan pengawasan yang 

dilakukan terhadap suatu keadaan ataupun aktivitas. Pemantauan dapat 

mengarah pada kegiatan pengamatan dan pengukuran secara sistematis 

terhadap suatu proses, aktivitas, kondisi, lingkungan, sistem, atau data untuk 

memperoleh informasi yang relevan dan akurat. Pemantauan digunakan 

sebagai memastikan bahwa sasaran pembangunan dapat tercapai. Karena 

teknologi semakin berkembang pesat, maka pemantauan ini dapat dilakukan 

dengan menggunakan berbagai teknologi seperti perangkat lunak. 

Secara umum, pemantauan merujuk pada tindakan mengamati, 

memeriksa, dan memantau suatu keadaan atau aktivitas yang dilakukan secara 

terus-menerus untuk memperoleh informasi yang relevan. Pemantaun ini juga 

memiliki peran yang penting dalam berbagai bidang untuk memastikan 

operasi yang efisien dan deteksi dini terhadap potensi permasalahan. 

Pemantauan merupakan kegiatan pengumpulan dan analisis infromasi secara 

sistematis dan berkelanjutan berdasarkan indikator yang sudah ditetapkan, 

berkaitan dengan kegiatan atau program, sehingga tindakan koreksi dapat 

dilaukan untuk memperbaiki program atau kegiatan tersebut di masa 

mendatang. Tujuan utama dari pemantauan adalah untuk memahami, 

mengukur, dan mengelola suatu keadaan atau aktivitas dengan lebih efektif. 

Pemantauan dapat dilakukan dalam berbagai konteks termasuk lingkungan 

alam, industri, kesehatan, keamanan, teknologi, dan masih banyak lagi.
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Pemantauan atau monitoring merupakan satu kesatuan kegiatan dengan 

evaluasi tetapi mempunyai fokus yang berbeda satu dengan yang lain. 

Pemantauan lebih fokus kepada kegiatan yang sedang berlangsung. 

Pemantuan biasanya dilakukan dengan fokus terhadap kegiatan tersebut untuk 

meraih informasi secara regular, dengan tujuan mengetahui apakah kegiatan 

yang sedang dilaksanakan sesuai dengan perencanaan dan prosedur yang 

sudah disepakati bersama. Apabila selama kegiatan pemantauan sedang 

berlangsung ditemukan penyimpangan, maka harus segera diperbaiki agar 

kegiatan tersebut dapat berjalan sesuai target. Jadi, pemantauan ini termasuk 

input yang menjadi kepentingan pada proses selanjutnya. Sementara, evaluasi 

dilakukan di akhir kegiatan dengan tujuan mengetahui hasil atau pencapaian 

akhir dari kegiatan tersebut. Sehingga, evaluasi ini bermanfaat bagi rencana 

pelaksanaan kegiatan di waktu dan tempat yang sama. 

Berikut adalah beberapa aspek yang berhubungan dengan pemantauan, 

yaitu: 

a. Observasi Sistematis 

Pemantauan melibatkan observasi sistematis dan terorganisir terhadap 

parameter tertentu. Hal ini dapat mencakup pengamatan visual, 

pengukuran kuantitatif, dan pencatatan data secara berkala. 

b. Pengumpulan Data 

Pemantauan melibatkan pengumpulan data yang didapat dari observasi 

atau pengukuran. Data ini dapat berupa angka, catatan kualitatif, atau 

informasi lainnya yang relevan. 

c. Analisis Data 

Data yang sudah terkumpul kemudian akan dianalisis untuk memahami 

tren, pola, atau perubahan yang mungkin terjadi. Analisis data membantu 

dalam mengidentifikasi masalah atau perbaikan yang mungkin diperlukan. 

d. Pemantauan Real-Time 

Beberapa pemantauan ada yang dilakukan secara real-time yang berarti 

informasi diperbarui secara langsung dan segera. Hal ini dapat 

memungkinkan tanggapan cepat terhadap perubahan yang terdeteksi. 

e. Aplikasi dalam Berbagai bidang 

Pemantauan dapat diterapkan dalam berbagai bidang, seperti lingkungan, 

industri, kesehatan, dan lainnya. 
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f. Tujuan Pengelolaan dan Peningkatan Kerja 

Pemantauan sering digunakan untuk mengelola sumber daya, 

meningkatkan kinerja, dan mengidentifikasi potensi masalah sedari dini 

sebelum masalah tersebut menjadi lebih serius dan sulit untuk di 

selesaikan. 

Berdasarkan aspek-aspek terktait pemantauan yang telah dijelaskan, maka 

dapat diartikan bahwa pemantauan memainkan peran penting dalam 

mengambil keputusan dan manajemen sumber daya dalam berbagai konteks. 

Indikator pemantauan atau monitoring mencakup esensi aktivitas dan juga 

target yang telah ditetapkan saat merencanakan program. Jika pelaksanaan 

pemantauan dapat dilakukan dengan tepat, maka akan bermanfaat dalam 

memastikan kelancaran pelaksanaan kegiatan tersebut. 

Sedangkan menurut William (2003) pemantauan atau monitoring adalah 

prosedur penilaian yang secara deskriptif dimaksudkan untuk 

mengidentifikasi dan/atau mengukur pengaruh dari kegiatan yang sedang 

berjalan tanpa mempertanyakan hubungan kausalitas. Menurut Fietri dan 

Ilham (2021:25) pemantauan atau monitoring merupakan sebuah siklus 

kegiatan yang meliputi proses pengumpulan, peninjauan ulang pelaporan dan 

tindakan atas informasi suatu proses yang sedang diimplementasikan. 

 

 

Gambar 2.1 

Siklus Manajemen Monev (Monitoring dan Evaluasi) 

Menurut Dunn (2003) pemantauan atau monitoring memiliki 4 fungsi, yaitu: 

a. Ketaatan (compliance), menentukan apakah tindakan administrator staff 
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dan semua yang terlibat mengikuti standar dan prosedur yang telah 

ditetapkan. 

b. Pemeriksaan (auditing), menetapkan apakah sumber dan layanan yang 

diperuntukkan bagi pihak tertentu telah tercapai. 

c. Laporan (accounting), menghasilkan informasi yang dapat membantu 

dalam penghitungan hasil perubahan sosial dan masyarakat sebagai akibat 

dari implementasi kebijaksanaan sesudah periode waktu tertentu. 

d. Penjelasan (explanation), menghasilkan informasi yang dapat membantu 

menjelaskan bagaimana akibat dari kebijaksanaan dan mengapa antara 

perencanaan dan pelaksanaan tidak cocok. 

Proses dasar dalam monitoring meliputi 3 tahap, yaitu: 

a. Menetapkan standar pelaksanaan. 

b. Penentuan dalam pengukuran pelaksanaan kegiatan. 

c. Pengukuran pelaksanaan kegiatan. 

d. Menentukan kesenjangan atau deviasi antara pelaksanaan dengan standar 

dan rencana. 

e. Pengambilan tindakan seperti koreksi jika terdapat kesalahan. 

 

Gambar 2.2 

Diagram Langkah-Langkah Pemantauan 

Agar lebih terperinci, pemantauan ini bertujuan untuk: 

a. Mengumpulkan data dan juga informasi yang dibutuhkan. 

b. Memberikan pendapat dalam melaksanakan program. 

c. Mendapatkan informasi mengenai kesulitan dan hambatan yang akan 

terjadi selama kegiatan berlangsung. 
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d. Memperoleh gambaran tentang tercapainya tujuan setelah kegiatan 

berlangsung. 

e. Memberikan informasi mengenai metode yang dapat dilakukan untuk 

kelancaran kegiatan tersebut 

Kegiatan pemantauan atau monitoring ini dilakukan dengan tujuan 

mendapatkan umpan balik guna kebutuhan kegiatan yang sedang berlangsung, 

dan untuk dapat mengetahui seberapa besar tingkat pencapaian dan kesesuaian 

antara rencana yang sudah ditetapkan dengan hasil yang sudah dicapai selama 

pelaksanaan pemantauan tersebut. Selain itu, pemantauan ini juga dilakukan 

untuk dapat mengetahui permasalahan yang terjadi. Diakhir kegiatan 

pemantauan, biasanya akan dilakukan kegiatan evaluasi yang mana kegiatan 

tersebut bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas pelaksanaan pekerjaan 

dan mengetahui tingkat terjadinya permasalahan dalam kegiatan pekerjaan 

berlangsung. Tujuan dari pemantauan ini juga dapat bervariasi tergantung 

pada konteksnya dan implementasi pemantauan yang efektif dapat 

memberikan manfaat besar bagi berbagai bidang dan sektor. 

Acuan kegiatan pemantauan merupakan hal yang paling prinsipil dalam 

pelaksanaan kegiatan pemantauan dan evaluasi adalah ketentuan-ketentuan 

yang sudah disepakati dan diimplementasikan. Adapun prinsip-prinsip 

pemantauan sebagai berikut: 

a. Pemantauan harus dilakukan secara terus-menerus. 

b. Pemantauan harus bisa menjadi umpan balik guna perbaikan kegiatan 

program organisasi. 

c. Pemantauan harus memberikan manfaat yang positif terhadap organisasi 

atau instansi dan terhadap pengguna produk atau layanan. 

d. Pemantauan harus mampu memberikan motivasi kepada staf dan sumber 

daya lainnya. 

e. Pemantauan harus berorientasi terhadap peraturan yang berlaku dan 

berorientasi pada tujuan program. 

f. Pemantauan harus bersifat obyektif. 

2. Sistem Pengawasan 

a. Sistem 

Pengertian sistem merujuk pada suatu kumpulan elemen yang saling 

berhubungan atau berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu dan/atau 
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menjalankan fungsi tertentu. Sistem ini terdiri dari beberapa komponen 

yang saling berkesinambungan dan bekerja sama dalam suatu struktur dan 

dapat diterapkan dalam berbagai konteks. Abdul Kadir (2014) menyatakan 

bahwa sistem adalah sekumpulan elemen yang saling terkait dan terpadu 

yang dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan. 

Secara terminologi, sistem biasa dipakai di berbagai macam cara yang 

sangat luas sehingga definisi yang dimiliki juga sangat luas dan 

mengakibatkan kesulitan dalam mendefinisikan atau mengartikannya 

sebagai suatu pernyataan yang meringkas semua penggunaannya untuk 

dapat memenuhi apa yang menjadi maksud tujuannya. Hal ini disebabkan 

oleh definisi sistem sangat bergantung dari latar belakang tentang cara 

pandang penulis yang mencoba untuk mendefinisikannya. 

Secara umum, sistem adalah kumpulan objek atau unsur atau bagian 

yang mempunyai arti yang berbeda-beda dan saling memiliki hubungan, 

saling bekerja sama, juga saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya 

serta mempunyai keterikatan dengan rencana yang serupa dalam mencapai 

suatu tujuan. 

Agar bisa mengetahui apakah segaal sesuatu itu bisa dianggap sistem 

atau tidak, maka harus merangkap lima unsur utama dari sistem, yaitu: 

1) Adanya kumpulan objek. 

2) Adanya hubungan atau interaksi antara unsur-unsur atau elemen- 

elemen. 

3) Terdapat sesuatu yang mengikat unsur-unsur tersebut menjadi satu 

kesatuan. 

4) Berada pada suatu lingkungan yang utuh dan kompleks. 

5) Terdapat tujuan bersama sebagai hasil akhirnya. 

b. Pengawasan 

Secara umum, pengawasan merupakan suatu proses atau kegiatan 

yang dilakukan untuk memantau, mengawasi, dan mengendalikan suatu 

aktivitas, sistem, atau proses dalam menetapkan ukuran kinerja dan 

pengambilan tindakan yang mendukung pencapaian hasil sesuai yang 

diharapkan dengan kinerja yang sudah ditetapkan dan digunakan untuk 

memantau, mengukur ataupun melakukan perbaikan atas pelaksanaan 

pekerjaan sehingga sesuatu yang sudah direncanakan dapat dilaksanakan 
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sesuai tujuan. Pengawasan mempunyai objek dalam rangka mendukung 

fungsinya seperti kesalahan, kelalaian, dan juga hal lainnya yang tidak 

sesuai dari rencana ataupun standar operasional. Pengawasan memiliki 

tiga jenis, yaitu: 

1) Feedforward Control, suatu kontrol yang dilakukan sebelum kegiatan 

berjalan. 

2) Concurrent Control, suatu kontrol yang dilakukan ketika kegiatan 

sedang berjalan. 

3) Feedback Control, suatu kontrol yang dilakukan ketika kegiatan telah 

selesai. 

Pengawasan dapat diterapkan di berbagai bidang, termasuk 

manajemen organisasi, produksi, keuangan, dan lainnya. Dalam konteks 

manajemen, pengawasan sangat membantu manager untuk menjaga 

kontrol terhadap operasi organisasi dan memastikan bahwa tujuan 

organisasi tercaoau secara efektif dan efisien. Dalam suatu organisasi, 

pengawasan juga sangat membantu dalam memastikan bahwa anggota 

bekerja sesuai dengan kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan. 

Dengan adanya proses pengawasan ini, organisasi dan/atau instansi dapat 

mengidentifikasi masalah atau ketidaksesuaian secara cecpat dan dapat 

mengambil tindakan yang tepat sebelum hal tersebut mengganggu 

jalannya operasi atau menimbulkan konsekuensi yang tidak diinginkan 

oleh organisasi dan/atau instansi. 

Handoko (2017) menyatakan bahwa pengawasan dapat didefinisikan 

sebagai proses untuk ‘menjamin’ bahwa tujuan-tujuan organisasi dan 

manajemen tercapai. Salah satu prinsip yang ada dalam negara hukum 

adalah pemerintahan berdasarkan peraturan perundang-undangan, artinya 

setiap tindakan hukum pemerintah harus didasarkan pada wewenang yang 

diberikan oleh Peraturan Perundang-undangan yang berlaku. 

Dapat disimpulkan bahwa pengawasan merupakan proses menjaga 

agar kegiatan dapat terarah dan berjalan dengan baik sehingga dapat 

mencapai tujuan. Pengawasan merupakan kegiatan yang penting untuk 

diimplementasikan di instansi dalam kegiatan operasionalnya agar dapat 

mencegah kemungkinan terjadinya penyimpangan untuk mencapai tujuan. 
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c. Sistem Pengawasan 

Sistem pengawasan merupakan suatu rangkaian metode atau 

mekanisme atau prosedur yang dirancang untuk memantau, mengawasi, 

mengontrol, mengevaluasi, juga mengendalikan berbagai aspek dalam 

suatu organisasi ataupun instansi guna memastikan kepatuhan, keamanan, 

dan kinerja yang optimal. Sistem ini dirancang untuk memberikan 

informasi yang relevan pada pemangku kepentingan agar mereka dapat 

membuat keputusan yang informasional dan efektif. Dengan kata lain, 

sistem pengawasan bertujuan untuk menjamin efesiensi dan efektivitas 

serta untuk memastikan bahwa kegiatan atau sistem ini berjalan sesuai 

dengan standar, rencana, atau tujuan yang telah ditetapkan. Dengan 

adanya sistem pengawasan yang efektif, sebuah organisasi atau instansi 

dapat mengidentifikasi peluang untuk perbaikan, mengurangi risiko, dan 

juga meningkatkan kinerja secara keseluruhan agar organisasi atau 

instansi dapat mencapai tujuan sambil menjaga integritas dan keadilan. 

Implementasi sistem pengawasan ini harus seimbang dengan hak individu 

dan nilai etika untuk mencegah penyalahgunaan dan konflik dengan 

privasi. 

Berdasarkan uraian teori diatas, maka dapat disintesiskan pemantauan 

sistem pengawasan merupakan suatu rangkaian metode yang dirancang untuk 

mengawasi berbagai aspek pada suatu organisasi untuk memastikan 

kepatuhan, keamanan, dan kinerja yang optimal. Berdasarkan teori-teori 

diatas, penulis dapat menyusun dimensi dan indikator sebagai berikut: 

a. Dimensi dan Indikator Pemantauan Sistem Pengawasan 

1) Ketepatan, Kemudahan, dan Kepatuhan Kinerja 

a) Tingkat akurasi 

b) Kemudahan dalam kinerja  

c) Tingkat kepatuhan kinerja 

d) Kualitas hasil 

e) Tingkat kepuasan 

2) Keamanan 

a) Pencegahan kecurangan 

b) Mendeteksi masalah sedari awal 

c) Akses sistem pengawasan 
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d) Integritas data 

3) Biaya Operasional 

a) Terminimalisirnya biaya operasional 

3. Efisiensi 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), efisiensi dapat 

diartikan sebagai ketepatan cara dalam melakukan sesuatu, dan kemampuan 

melaksanakan tugas dengan baik dan tepat tanpa membuang biaya, waktu, dan 

tenaga. Menurut Syam (2020) efisiensi merupakan ukuran keberhasilan pada 

suatu kegiatan yang dinilai berdasarkan besarnya sumber daya yang 

digunakan dalam mencapai hasil yang di inginkan. Suatu kegiatan dapat 

dinyatakan efisien jika terdapat perbaikan dalam proses. 

4. Penggunaan 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, penggunaan dapat diartikan 

sebagai suatu proses, cara perbuatan memakai sesuatu, atau pemakaian. 

Dengan begitu, penggunaan ini adalah suatu kegiatan yang biasa dilakukan 

secara terus-menerus. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

merupakan suatu proses/cara/perbuatan untuk meningkatkan sesuatu atau 

usaha kegiatan yang dilakukan secara konsisten untuk memajukan hal tersebut 

ke arah yang lebih baik. 

5. Bahan Bakar Minyak 

Bahan bakar minyak adalah jenis bahan bakar yang berasal dari minyak 

bumi, suatu bentuk energi fosil yang dihasilkan dari hasil proses minyak 

mentah (petroleum) dan merupakan salah satu sumber energi utama yang 

digunakan secara luas di seluruh dunia untuk menghasilkan energi listrik, 

sebagai keperluan industry, dan yang utama adalah untuk menggerakkan 

transportasi baik transportasi darat, udara, maupun laut. Bahan bakar 

terbentuk dari sisa-sisa organisme laut dan darat yang terkubur dan mengalami 

proses pemadatan dan transformasi selama jutaan tahun. Bahan bakar minyak 

terdiri dari campuran hidrokarbon, yang dapat mencakup berbagai jenis 

molekul, mulai dari metana yang ringan hingga senyawa-senyawa berat 

seperti aspal. Bahan bakar minyak juga merupakan suatu senyawa organik 

yang dibutuhkan dan digunakan pada suatu pembakaran dengan tujuan untuk 

menghasilkan energi. 

Berdasarkan kutipan pada website Pertamina, bahan bakar minyak kapal 
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memiliki beberapa jenis, yaitu: 

a. Marine Fuel Oil (MFO) 

Bahan bakar kapal yang digunakan pada pembakaran dapur industri 

dengan skala yang besar dan menjadi penggerak utama mesin kapal 

dengan putaran rendah. 

b. MFO 180 atau High Sulphur Oil (HSFO 180) 

Bahan bakar mesin diesel dengan putaran rendah <300 rpm juga memiliki 

kekentalan hingga maks. 180 cSt dan memiliki kadar sulfur yang tinggi 

hingga maks. 3.5% v/v. MFO 180 ini biasa digunakan pada mesin 

pembakaran dalam dan juga mesin pembakaran luar seperti industri dan 

pembangkit listrik. 

c. MFO 380 atau High Sulphur Fuel Oil (HSFO 380) 

Bahan bakar mesin diesel dengan putaran rendah <300 rpm dan juga 

memiliki kekentalan hingga maks. 380 cSt dan memiliki kadar sulfur 

tinggi hingga maks. 4% v/v. MFO 380 ini biasa digunakan pada mesin 

utama perkapalan ataupun industri. 

d. High Speed Diesel (HSD) atau Biosolar 

Bahan bakar kapal mesin dengan putaran tinggi >1000 rpm dengan 

campuran distilasi jenis solar dan bahan bakar nabati sebesar 30% 

sehingga biasa dikenal dengan B30. 

e. Low Sulphur Fuel Oil (LSFO) 

Bahan bakar kapal mesin diesel dengan putaran rendah yang sesuaidengan 

regulasi International Marine Organization (IMO) yang menerapkan 

peraturan terkait bahan bakar minyak melalui pembatasan kadar sulfur 

rendah hingga maks. 0.5% v/v. 

Tabel 2.1 

Daftar Armada di Area 1 Tanjung Priok PT Jasa Armada Indonesia Tbk 
 

 

NO 

 

NAMA KAPAL 

 

DWT 
JENIS 

BAHAN 

BAKAR 

 

TAHUN 

1 KT JAYAKARTA 1 292 HSD 2003 

2 KT JAYAKARTA 3 292 HSD 2003 

3 KT JAYAKARTA 4 292 HSD 2004 

4 KT BIMA 034 291 HSD 2003 

5 KT BIMA 035 291 HSD 2003 

6 KT BIMA III 368 HSD 1987 

7 KT BIMA XI 364 HSD 1996 
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8 KT BESTWIN 88 136 HSD 2004 

9 KT SDS 36 133 HSD 2004 

10 KT BATAVIA III-216 236 HSD 2012 

11 KT ARJUNA I-206 129 HSD 2007 

12 KT ARJUNA II-206 129 HSD 2007 

13 IPCM ABIMANYU I 453 HSD 2020 

14 IPCM ABIMANYU III 453 HSD 2020 

15 IPCM ABIMANYU V 444 HSD 2023 

Bahan bakar minyak adalah sumber daya yang sangat penting dalam 

ekonomi global dan memiliki dampak besar terhadap industri, transportasi, 

dan kehidupan sehari-hari. Naming, penggunaan bahan bakar minyak yang 

berlebihan ini memiliki dampak lingkungan, termasuk emisi gas buang yang 

dapat menyebabkan polusi udara dan kontribusi terhadap perubahan iklim. 

Meskipun begitu, kesadaran akan isu lingkungan dan upaya menuju energi 

terbaru akan terus meningkat, mendorong inovasi dalam pengembangan 

teknologi energi yang lebih bersih. 

6. Kapal Tunda 

Kapal merupakan salah satu transportasi laut yang masih memiliki banyak 

jenisnya dan digunakan untuk menangkut penumpang dan barang. Salah satu 

jenis kapal adalah tugboat atau kapal tunda. Kapal tunda ini juga dapat 

digunakan untuk menarik tongkang, kapal rusak, dan peralatan lainnya. 

Kapal tunda dengan penggerak konvensional memiliki baling-baling di 

belakang, efisien untuk menarik kapal dari pelabuhan ke pelabuhan lainnya. 

Kapal tunda mempunyai tenaga mesin yang besar jika dibandingkan dengan 

ukuran kapalnya karena fungsinya tersebut. Mesin induk yang ada di kapal 

tunda biasanya memiliki kekuatan antara 500 sampai dengan 2000 kW, dan 

kapal tunda yang lebih besar digunakan dilaut lepas 20.000 kW. Untuk alasan 

keselamatan, masing-masing kapal tunda membutuhkan minimum dua buah 

mesin induk. Kapal tunda juga dilengkapi dengan peralatan untuk menarik 

seperti towing hook, stabilizer guilding ring, towing beam, dan derek tambang 

tarik pada geladak tengah. 

Secara umum, kapal tunda digunakan untuk menarik dan/atau mendorong 

kapal. Namun tidak hanya itu, adapun fungsi kapal tunda lainnya yaitu: 

a. Membantu Maneuver Kapal Besar 

Kapal besar yang mungkin sulit untuk bergerak sendiri membutuhkan 

bantuan saat akan sandar di dermaga atau keluar dari pelabuhan. Sehingga 
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kapal tunda ini sendiri biasa digunakan untuk mengarahkan kapal besar 

tersebut dengan aman melalui perairan yang sempit ataupun berbahaya. 

b. Penarikan Kapal yang Tegerak 

Kapal tunda dapat digunakan untuk menarik kapal-kapal besar yang 

mungkin mengalami masalah mesin atau kendala tak terduga lainnya ke 

pelabuhan atau daerah terdekat yang aman. Ini merupakan fungsi yang 

penting ketika sedang berada dalam situasi darurat untuk mencegah 

kemungkinan terjadinya bencana lingkungan atau kecelakaan lainnya. 

c. Bantu Sandar dan Lepas Sandar 

Ini merupakan fungsi utama dari kapal tunda yaitu membantu kapal besar 

saat akan sandar di pelabuhan atau keluar dari dermaga. Proses ini dapat 

menjadi sulit karena angin, arus, atau kendala lainnya. Kapal tunda juga 

menyediakan daya dorong penambah yang akan dibutuhkan ketika 

melakukan tugas ini agar dapat dilaksanakan dengan aman. 

d. Pemadam Kebakaran di Laut 

Kapal tunda wajib dilengkapi dengan peralatan pemadam kebakaran yang 

memadai dan dapat digunakan untuk merespons kebakaran yang sekiranya 

terjadi di laut. Kapal tunda merupakan transportasi laut yang sangat 

berperan dalam menjaga keselamatan dan mencegah kerusakan lebih 

lanjut ketika terjadi kebakaran di kapal lainnya. 

Selain itu, Arnan Abdurrofi (2017) mengemukakan fungsi kapal lainnya, 

yaitu: 

a. Membantu pelaksanaan mooring-unmooring tanker. 

b. Memantau kondisi cuaca 

c. Membantu pekerjaan pemeliharaan atau perbaikan sarana rambu 

d. Melaksanakan penanggulangan tumpahan minyak, kebakaran, dan 

penyelamatan jika terjadi keadaan darurat diperairan sekitar, termasuk 

melakukan latihan kebakaran dan penanggulangan tumpahan minyak 

berkala. 

Dalam melaksanakan tugasnya, kapal tunda bergerak tergantung dari 

ukuran kapal yang mana pada dalam melayani satu kapal besar, dapat 

menggunakan satu atau dua unit kapal tunda atau bahkan tiga dengan posisi 

ketiga kapal yang berbeda saat menunda kapal. Oleh karena itu, kapal tunda 

dibedakan menurut posisi saat menunda kapal, yaitu: 
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a. Towing Tugboat (Kapal Tunda Tarik) 

b. Pushing Tugboat (Kapal Tunda Dorong) 

c. Side TugboatI (Kapal Tunda Tempel) 

Selain memiliki berbagai jenis kapal tunda dan memiliki beberapa 

perbedaan posisi dalam melaksanakan penundaan, kapal tunda juga dibedakan 

berdasarkan daerah pelayarannya, seperti: 

a. Ocean Going Tug 

Kapal tunda pelayaran besar adalah jenis kapal tunda yang daerah 

pelayarannya dilaut luar. Kapal dengan jenis ini digunakan sebagai 

penyuplai logistik untuk kebutuhan kegiatan offshore. 

b. Coastwise and Estuary Tug 

Kapal tunda pelayaran pantai kapal jenis ini daerah pelayarannya hanya 

disekitar perairan pantai. Kapal jenis ini juga digunakan untuk kegiatan 

ship to ship dari kapal mother vessel muatan di bongkar ke tongkang untuk 

di distribusikan ke pelabuhan. 

c. Estuary and Harbour Tug 

Kapal tunda pelabuhan dan pengerukan, kapal jenis ini daerah 

pelayarannya hanya disekitar pelabuhan dan juga berfungsi sebagai 

penarik kapal keruk dan kapal assist di pelabuhan. 

d. Shallow Draught Pusher Tug 

Kapal tunda perairan dangkal merupakan kapal tunda yang memiliki 

syarat yang rendah. 

e. River and Dock Tug 

Kapal tunda sungai dan dok, kapal jenis ini memiliki kemampuan tarik 

kurang dari 3 knot dan hanya menunda kapal di sekitar area sungai. 

Sebagai operator untuk memenuhi fungsinya sebagai penarik atau 

pendorong kapal besar, kapal tunda ini memiliki beberapa jenis, yaitu: 

a. Stan Tug (Tugboat Konvensional) 

Merupakan kapal tunda yang sederhana dan murah dalam energi 

pembuatannya tetapi memiliki kemampuan teknologi yang olah geraknya 

terbatas dan hanya cocok bekerja dengan tingkat kesulitan yang rendah 

seperti towing barge atau tongkang. Di kapal tunda dengan jenis stan 

tugini terdapat baling-baling fix biasa atau yang lebih canggih 

menggunakan baling-baling Controable Pitch Propeller (CPP). Sistem 
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kontrol maneuver yang dimiliki kapal tunda jenis ini hanya mesin maju 

dan mundur dengan gearbox. 

b. ASD Tug (Azimuth Stern Drive) 

Kapal tunda dengan jenis ini memiliki sistem penyaluran tenaga dengan 

baling-baling yang dibungkus oleh nozzle tanpa kemudi. Yang mana 

baling-baling tersebut dapat bergerak hingga 360 derajat azimuth sehingga 

penyaluran tenaga ke segala arah sama dan memiliki kemampuan olah 

gerak yang baik. Kapal tunda jenis ini biasa digunakan untuk pekerjaan 

seperti assisting atau menyandarkan kapal-kapal di pelabuhan, 

menyandarkan kapal saat STS (ship to ship), pekerjaan towing tongkang, 

dan lainnya. Kurangnya adalah ketika kapal tunda jenis ini akan 

melakukan pekerjaan towing, maka harus menggunakan stern atau buritan. 

Dan ketika akan melakukan pekerjaan assisting, maka tali towing harus 

dipindahkan ke depan yang mana kegiatan tersebut membutuhkan waktu. 

c. ATD Tug (Azimuth Tractor Drive) 

Kapal tunda jenis ini mempunyai sistem penggerak yang sama dengan 

ASD Tug. Yang membedakan antara ATD Tug dengan ASD Tug adalah 

posisi thruster atau baling-balingnya yang berada di depan. Sehingga, 

ketika akan melakukan pekerjaan towing ataupun assisting, tidak perlu 

lagi untuk memindahkan tali towing ke depan atau belakang dan hanya 

cukup memendekkan tali towing tersebut. Kapal tunda jenis ini merupakan 

kapal tunda yang paling banyak ditemui di pelabuhan karena kelebihanya 

yang memiliki tingkat olah gerak lebih dan keselamatan yang lebih baik 

dari kapal tunda jenis ASD Tug. 

d. Voith Thruster 

Kapal tunda jenis merupakan kapal tunda yang memiliki baling-baling 

seperti buah papan panjang yang menjulur kebawah dan kemudian 

beberapa papan tersebut berada dalam satu toda sumbu yang berputar 

dimana sudut dari papan tersebut dapat diubah sehingga memiliki fungsi 

seperti sedang mendayung. Kapal tunda jenis ini memiliki tingkat 

maneuver yang sama dengan ASD Tug. Yang membedakan hanya dari 

bentuk propellernya saja. 
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Gambar 2.3 

Jenis-Jenis Kapal Tunda 

Dalam mengoperasikan kapal tunda dibagi menjadi tiga metode. Setiap 

metode yang digunakan tergantung pada ukuran, jenis, dan juga kondisi kapal 

yang dioperasikan oleh kapal tunda. Tiga metode tersebut adalah: 

a. Direct Towing 

Penarikan langsung membuat kapal tunda akan menarik kapal-kapal besar 

dengan arah yang lurus. Penarikan langsung ini menggunakan motor 

penarik atau winch yang sudah ada di atas kapal. Biasanya, direct towing 

ini dilakukan pada kapal besar yang tidak dapat sandar di tempat 

berlabuhnya sehingga menyebabkan kapal tersebut sulit untuk maneuver 

jika bergerak dengan kecepatan rendah. Hal tersebut dapat terjadi 

dikarenakan kurangnya air yang melewati kemudi agar kapal dapat 

bergerak. 

b. Indirect Towing 

Penarikan tidak langsung ini dilakukan dengan cara menarik kapal besar 

untuk dipindahkan ke sisi lainnya sehingga kapal tersebut bisa bergerak 

dengan leluasa. Dalam metode ini, kapal tunda berperan sebagai kemudi. 

Kapal tunda menarik lambung kapal untuk memutar atau mengubah arah 

dan jika kapal sanggup untuk melakukan maneuver, maka kapal tunda 

hanya membantu kapal tersebut untuk merubah arah kapal. 

c. Pushing 

Jika kapal besar sedang dalam posisi ingin merubah arah, maka kapal 

tunda ini akan melakukan pushing atau mendorong kapal besar tersebut 

menggunakan lambung kapal. Dengan kapasitas mesin yang besar, 

memungkinkan kapal tunda bisa mendorong kapal besar lebih cepat. 

Dorongan yang diberikan kapal tunda pada kapal besar tidak akan merusak 

atau membuat kapal besar tersebut lecet pada bagian badan kapalnya 
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karena kapal tunda memiliki bantalan yang dipasang di sekeliling kapal 

yang disebut dapra. 

 

Gambar 2.4 

Proses Jasa Pemanduan oleh Kapal Tunda 

Berdasarkan uraian teori diatas, maka dapat disintesiskan efisiensi 

penggunaan bahan bakar minyak merupakan hal yang harus ditingkatkan 

agar penggunaannya tetap optimal yang harus dilakukan oleh setiap 

perusahaan yang memiliki armada kapal. Berdasarkan teori-teori diatas, 

penulis dapat menyusun dimensi dan indikator sebagai berikut: 

a. Dimensi dan Indikator Efisiensi Penggunaan Bahan Bakar Minyak 

1) Penggunaan bahan bakar minyak 

a) Konsumsi bahan bakar minyak 

b) Kemampuan penghematan 

c) Pemantauan real-time 

2) Optimasi rute 

a) Pengoptimalan rencana rute 

b) Ketepatan waktu 

3) Keterlibatan awak kapal 

a) Tingkat keluhan atau masalah crew 

4) Pelayanan 

a) Waktu yang digunakan dalam pelayanan 

b) Adanya permintaan assist ke pelabuhan lain 

c) Efisiensi operasional 

5) Kualitas bahan bakar 

a) Kualitas bahan bakar yang digunakan 
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Tabel 2. 2 

Penelitian Terdahulu 

 

No Peneliti & Tahun Judul Kesimpulan 

1 
Zuhriana 

Hutagalung, 2023 

Pengaruh Pengawasan dan 
Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Pada 
Kantor Camat Pandan 

Pengawasan yang merupakan 
sentra penting dari fungsi 
manajemen yang mampu 

menjamin agar peraturan yang 
berlaku tetap diindahkan atau 

dilaksanakan sesuai yang 
diharapkan. Jika terdapat 

penyimpangan-penyimpangan 
atau pelanggaran-pelanggaran 

dari setiap peraturan yang 
berlaku pada suatu organisasi 

maka dengan melalui 
pengawasan baik bentuk, sifat 

ataupun hakikat dari 
penyimpangan-penyimpangan 
atau pelanggaran-pelanggaran 
tersebut akan dapat dikenali 
sedini mungkin dan secara 

cepat dan tepat dapat 
mengambil suatu tindakan 

yang tegas. 

2 

Fietri Setiawati 
Sulaeman & 
Ilham Harry 

Permana, 2021 

Sistem Monitoring 
Penerapan Rencana 

Anggaran Biaya Berbasis 
Web 

1. Telah dibangun sistem 
monitoring penerapan 
RAB berbasis web 

2. Sistem yang dibuat dapat 
memudahkan proses 
monitoring pembuatan 
RAB 

3. Sistem yang dibuat juga 
dapat memonitoring 
laporan kegiatan sesuai 
yang di lapangan 

 

B. KERANGKA PEMIKIRAN 

Kerangka pemikiran merupakan suatu konsep dalam bentuk diagram yang 

menjelaskan secara garis besar alur logika berjalannya sebuah penelitian antara 

variabel yang diperkirakan terjadi dan didapatkan dari hasiil penjabaran tinjauan 

pustaka. Untuk dapat memaparkan pembahasan dari skripsi ini, penulis membuat 

suatu kerangka pemikiran terhadap hal-hal yang menjadi pembahasan pokok yaitu 

mengenai: 

 



25  

Pemantauan Sistem 

Pengawasan 

(X) 

Efisiensi Penggunaan 

Bahan Bakar Minyak 

(Y) 

 

“PENGARUH PEMANTAUAN SISTEM PENGAWASAN TERHADAP 

EFISIENSI PENGGUNAAN BAHAN BAKAR MINYAK DI AREA 1 

TANJUNG PRIOK PADA PT JASA ARMADA INDONESIA Tbk” 

Kerangka pemikiran yang disusun dalam skripsi ini dibuat berdasarkan hasil 

dari input, proses, output. Input dari skripsi ini adalah efisiensi penggunaan bahan 

bakar minyak berdasarkan pengaruh pemantauan sistem pengawasan PT Jasa 

Armada Indonesia Tbk. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan terkait teori 

dan penjelasan istilah-istilah dari para ahli pada tinjauan pustaka sebelumnya, 

untuk mendukung pemaparan pada bab-bab yang akan dibahas selanjutnya, maka 

perlu dibuat kerangka pemikiran. Dari uraian diatas maka dapat dilihat suatu alur 

bagan pemikiran secara garis besar sebagai berikut: 

Gambar 2.5 

Kerangka Pemikiran (Hubungan Antar Variabel X dan Y) 

Keterangan: 

X: Pemantauan Sistem Pengawasan 

Y: Efisiensi Penggunaan Bahan Bakar Minyak di Area 1 Tanjung Priok pada PT 

Jasa Armada Indonesia Tbk 

C. HIPOTESIS 

Berdasarkan kerangka pemikiran, maka penulis membuat hipotesis yang 

bersifat kuantitatif yang pengertiannya adalah hipotesis yang menunjukkan 

hubungan sebab akibat serta adanya hubungan atau pengaruh yang kuat sebagai 

topik untuk disajikan, dimana keterangan untuk memberikan jawaban sementara 

atau perkiraan pemecahan masalah adalah sebagai berikut: 

Ha : Adanya Pengaruh Pemantauan Sistem Pengawasan Terhadap Efisiensi 

Penggunaan Bahan Bakar Minyak di Area 1 Tanjung Priok pada PT Jasa 

Arnada Indonesia Tbk 

Ho : Tidak ada Pengaruh Pemantauan Sistem Pengawasan Terhadap Efisiensi 

Penggunaan Bahan Bakar Minyak di Area 1 Tanjung Priok pada PT Jasa 

Armada Indonesia Tbk. 



 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

1. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan pada saat dimana penulis melakukan praktek 

darat di perusahaan PT Jasa Armada Indonesia Tbk terhitung dari tanggal 20 

Februari 2023 sampai dengan tanggal 31 Juli 2023, serta berlanjut selama 

penulis menjalani semester VII dan semester VIII. 

2. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian yang digunakan penulis adalah PT Jasa Armada 

Indonesia Tbk yang bergerak dalam penyedia jasa pemanduan dan penundaan. 

Penulis melakukan penelitian tentang penggunaan sistem pengawasan dengan 

meningkatnya efisiensi penggunaan bahan bakar minyak pada kapal tempat 

penulis praktek, dengan data-data sebagai berikut: 

a. Tempat Kedudukan Perusahaan 

Nama : PT Jasa Armada Indonesia Tbk 

Alamat : Pelindo Tower, 8th – 9th Floor, Jl. Yos Sudarso No. 9, 

RT.6/13, Rawabadak Utara, Koja, Jakarta Utara, Daerah 

Khusus Ibukota Jakarta 14230 

Telepon : 0214306789 

Email : corsec@ipcmarine.co.id 

Website : https://ipcmarine.co.id 

b. Struktur Organisasi Instansi 

Organisasi berfungsi sebagai alat pengendalian manajemen agar 

pembagian tugas dan wewenang masing-masing bagian jelas dan sesuai 

dengan fungsinya. Adapun struktur organisasi di PT Jasa Armada 

Indonesia Tbk terdapat dalam lampiran 1. 

mailto:corsec@ipcmarine.co.id
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B. METODE PENDEKATAN 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan memperoleh data yang 

berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. Jadi, pemecahan masalah 

didominasi oleh peran statistik. Pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang 

identik dengan pendekatan dedukatif, yaitu berawal dari persoalan umum ke 

khusus sehingga penelitian ini harus memiliki landasan teori. 

Metode deskriptif kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan 

yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan 

mengenai apa yang ingin diketahui. 

C. SUMBER DATA 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian berupa data primer dan data 

sekunder sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dengan cara 

mencatat keterangan seara langsung dari berbagai sumber tentang objek yang 

diteliti, yaitu terhadap permasalahan yang terjadi pada kapal PT Jasa Armada 

Indonesia Tbk. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung, yaitu 

melalui buku yang membahas tentang sistem pengawasan dan penggunaan 

bahan bakar minyak melalui literatur yang berkaitan dengan objek yang 

diteliti. 

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Dalam membahas dan meneliti suatu masalah dibutuhkan data yang 

berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas, kemudian disusun dan di 

analisa sehingga diperoleh gambaran yang lebih jelas guna memudahkan penulis 

untuk menyelesaikan masalah tersebut. Untuk mendapatkan data dalam 

penyusunan skripsi ini, penulis melakukan penelitian menggunakan teknik 

pengumpulan data yang didapatkan melalui: 
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1. Observasi 

Observasi merupakan pengumpulan data berupa informasi berdasarkan 

pengamatan langsung yang dilakukan oleh penulis yang dilakukan selama 

melaksanakan praktek darat di perusahaan PT Jasa Armada Indonesia Tbk. 

Metode penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data yang diperlukan 

secara langsung dari objek penelitian. Dalam memperoleh data tersebut, 

penulis menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi. 

2. Dokumentasi 

Teknik ini digunakan oleh penulis guna mendukung data dan informasi 

yang penulis sajikan untuk melengkapi penulisan skripsi, yaitu dengan cara 

mengumpulkan data berupa catatan tertulis atau gambar yang tersimpan 

berkaitan dengan masalah yang penulis teliti. 

3. Kuesioner 

Teknik angket atau kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian 

pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau bidang yang akan diteliti. Untuk 

memperoleh data, angket disebarkan kepada responden. Ada 2 (dua) 

kuesioner yang diberikan kepada responden yaitu kuesioner tentang 

pemantauan sistem pengawasan dan meningkatnya efisiensi penggunaan 

bahan bakar minyak. 

a. Kuesioner Variabel Pemantauan Sistem Pengawasan 

Kuesioner/angket variabel pemantauan sistem pengawasan terdiri dari 

10 butir pertanyaan/pernyataan. Skala pengukuran yang digunakan adalah 

Skala Likert : 1 – 5. Jawaban responden : Sangat Setuju (SS) diberi skor 

5, Setuju (S) diberi skor 4, Kurang Setuju (KS) diberi skor 3, Tidak Setuju 

(TS) diberi skor 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1. 

b. Kuesioner Variabel Meningkatnya Efisiensi Penggunaan Bahan Bakar 

Minyak 

Kuesioner/angket variabel meningkatnya efisiensi penggunaan bahan 

bakar minyak terdiri dari 10 butir pertanyaan/pernyataan. Skala 

pengukuran yang digunakan adalah Skala Likert : 1 – 5. Jawaban 

responden : Sangat Setuju (SS) diberi skor 5, Setuju (S) diberi skor 4, 

Kurang Setuju (KS) diberi skor 3, Tidak Setuju (TS) diberi skor 2, dan 

Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1. 
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4. Studi Pustaka 

Pengumpulan data dengan cara membaca, melihat, meneliti, mengutip dari 

buku atau refensi yang disajikan, masukan atau bahan pertimbangan dan 

perbandingan mengenai apa yang dapat dilihat dari teori yang sudah ada. 

Dalam pustaka, diperoleh teori-teori yang akan digunakan dalam penelitian. 

E. POPULASI, SAMPEL, DAN TEKNIK SAMPLING 

1. Populasi Penelitian 

Populasi penelitian ini yaitu karyawan PT Jasa Armada Indonesia Tbk 

yang berada di divisi operasional dan crew kapal pada perusahaan PT Jasa 

Armada Indonesia Tbk dengan jumlah populasi sebanyak 155 orang. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah sub kelompok atau bagian dari populasi terdiri dari 

beberapa anggota terpilih dari populasi, dengan kata lain sebagian dari elemen 

populasi (Sugiyono, 2017). Dalam menentukan ukuran/jumlah sampel perlu 

memperhatikan pedoman kasar. Dimana: 

a. Jumlah sampel yang paling sesuai untuk hampor semua penelitian adalah 

30 < n < 500. 

b. Apabila sampel dibagi beberapa kategori, jumlah sampel minimum untuk 

tiap kategori adalah 30. 

c. Dalam penelitian multivariate (multiple regression analysis) jumlah 

sampel harus beberapa kali (sekitar 10 kali atau lebih) lipat dari jumlah 

variabel dalam penelitian 

d. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana dengan pengendalian 

eksperimental yang ketat, penelitian yang baik dapat dilakukan dengan 

menggunakan sampel sekitar 10 sampai 20 (Sumaran, 2000). 

3. Teknik Sampling 

Teknik sampling dalam penelitian ini didapatkan dengan menggunakan 

rumus Slovin, yaitu: 

𝑁 
𝑛 =  

 

1 + 𝑁 𝑒2 

Keterangan: 

N = Jumlah Sampel 

N = Ukuran Populasi 
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e = Tingkat kesalahan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini 

Dari jumlah populasi orang, maka dapat ditentukan jumlah sampelnya 

sebagai berikut: 

𝑁 
𝑛 = 

 
𝑛 = 

 
 

1 + 𝑁 𝑒2 

155 
 

 

1 + (155)(0,1)2 

𝑛 = 60,7 (𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛) 

𝑛 = 61 (𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛) 

Berdasarkan perhitungan diatas, maka sampel dalam penelitian ini sebesar 

61 sampel. 

F. TEKNIK ANALISIS DATA 

Metode analisis data adalah alat yang digunakan untuk menganalisis dan 

membahas data yang diperoleh dari hasil penelitian. Untuk memecahkan masalah 

yang terdapat dalam penelitian ini maka diperlukan teknik analisis data yang 

disusunberdasarkan dua variabel yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). 

Dengan demikian teknik analisis data yang diperlukan adalah sebagai berikut: 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah sejauh mana suatu instrumen mengukur apa saja 

yang harus diukur. Instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat 

ukur yang dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau tidak. 

Dengan demikian, instrumen yang valid merupakan instrumen yang 

benar-benar tepat untuk mengukur apa yang hendak diukur. 

Penggaris dinyatakan valid jika digunakan untuk mengukur panjang, 

namun tidak valid jika digunakan untuk mengukur berat. Artinya, 

penggaris memang tepat digunakan untuk mengukur panjang, namun 

menjadi tidak valid jika penggaris digunakan untuk mengukur berat. 

Rumus Validitas = Rumus Koefisien Korelasi 

 

𝑟 = 
𝑛 Σ𝑋𝑌 − Σ𝑋 . Σ𝑌 

√𝑛 Σ 𝑋2 − (Σ𝑋)2 . √𝑛. Σ𝑌2 − (Σ𝑌)2 



30  

Keterangan: 

r  = besarnya korelasi atau hubungan antara variabel X dan Y 

X = variabel bebas 

Y  = variabel terikat 

n = jumlah sampel 

Dapat diambil kesimpulan: 

1) Jika rhitung < rtabel, maka pernyataan penelitian tersebut tidak valid. 

2) Jika rhitung < rtabel, maka pernyataan penelitian tersebut valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah konsistensi dari serangkaian pengukuran atau 

serangkaian alat ukur. Dalam penelitian, reliabilitas adalah sejauh mana 

pengukuran dari suatu tes tetap konsisten setelah dilakukan berulang- 

ulang terhadap subjek dan dalam kondisi yang sama. Penelitian dianggap 

dapat diandalkan bila memberikan hasil yang konsisten untuk pengukuran 

yang sama. Tidak bisa diandalkan bila pengukuran yang berulang itu 

memberikan hasil yang berbeda. 

Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan menggunakan rumus Alpha 

Cronbach karena instrument penelitian ini berbentuk angket dan skala 

bertingkat. Rumus Alpha Cronbach sebagai berikut: 

   rii = [
𝑘

𝑘−1
] [1 −

∑σt2

σt2
] 

 

Keterangan: 

rii = reliabilitas instrumen 

K = banyaknya butir pertanyaan 

𝜎𝑡 2 = varian total 

∑ 𝜎𝑡 2 = jumlah varian butir 

Dapat diambil kesimpulan: 

1) Apabila 𝜎𝑡 2 > 𝛼 (Alfa Cronbach 𝛼 = 0,60) maka alat ukur tersebut 

handal (reliable). 

2) Apabila 𝜎𝑡 2 < 𝛼 (Alfa Cronbach 𝛼 = 0,60) maka alat ukur tersebut 

tidak handal (reliable). 

c. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi bertujuan untuk mempelajari apakah ada 

hubungan antara dua variabel atau lebih, sedang analisis regresi 
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memprediksi seberapa jauh pengaruh tersebut secara spesifik, tujuan 

analisis korelasi adalah ingin mengetahui apakah di antara dua variabel 

terdapat hubungan, dan jika terdapat hubungan, bagaimana arah hubungan 

dan seberapa besar hubungan tersebut. Secara teoretis, dua variabel dapat 

sama sekali tidak berhubungan (r = 0), berhubungan secara sempurna (r = 

1), atau antara kedua angka tersebut. Arah korelasi juga dapat positif 

(berhubungan searah) atau negatif (berhubungan berlainan arah). 

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mencari saling hubungan 

atau keeratan hubungan antara variabel bebas (independen variable) yang 

dinyatakan dalam (X) dan varibel tidak bebas (dependent variable) yang 

dinyatakan dalam (Y), adapaun rumus mencari koefisien korelasi: 

 
𝑟 = 

𝑛 Σ𝑋𝑌 − Σ𝑋 . Σ𝑌 
 

 

√𝑛. Σ 𝑋2 − (Σ𝑋)2 . √𝑛. Σ𝑌2 − (Σ𝑌)2 
 

Keterangan: 

r = besarnya korelasi atau hubungan antara variabel X dan Y 

X = variabel bebas 

Y = variabel terikat 

n = jumlah sampel 

Besarnya r dapat dinyatakan dari -1 < r > 1 artinya: 

1) Bila r = +1 atau mendekati 1, ada hubungan antara variabel X dan 

variabel Y, dimana hubungan sangat kuat dan positif. 

2) Bila r = 0, tidak ada hubungan antara variabel X dan variabel Y atau 

sangat lemah. 

3) Bila r = -1 atau mendekati -1, ada hubungan antara variabel X dan 

variabel Y, dimana hubungan sangat kuat dan negatif. 

Korelasi positif menunjukkan adanya hubungan searah antara variabel 

X dan variabel Y. Artinya jika variabel X mengalami peningkatan, maka 

variabel Y akan mengalami peningkatan pula. Korelasi negatif 

menunjukkan adanya hubungan berlawanan arah dengan variabel X dan 

variabel Y. Artinya jika variabel X mengalami peningkatan, maka variabel 

Y akan berketerlibatan mengalami penurunan. Penafsiran akan besarnya 

koefisien korelasi untuk memberikan interpretasi serta analisis yang 

digunakan adalah: 
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Tabel 3.1 

Hubungan Interval Koefisien Korelasi 
 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,19 Korelasi sangat rendah 

0,20 – 0,39 Korelasi rendah 

0,40 – 0,59 Korelasi cukup kuat 

0,60 – 0,79 Korelasi kuat 

0,80 – 1,00 Korelasi sangat kuat 

 
d. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya kelinieran 

antara variabel X terhadap variabel Y, dengan rumus: 

Y = a + bX 
 

Dimana: 
 

 

𝑎 = 
(Σ𝑌) − 𝑏Σ𝑥 

 
 

𝑛 
 

 

𝑏 = 
𝑛 Σ𝑋𝑌 − (Σ𝑋)(Σ𝑌) 

 
 

𝑛 Σ𝑋2 − (Σ𝑋2) 
 

Keterangan: 

a = titik potong sumbu Y dengan garis regresi (Y = a + bX) 

b = koefisien regresi, mengukur kenaikan yang sebenarnya dalam 

hal Y persatuan kenaikan X 

Pengambilan kesimpulan dalam uji regresi linier sederhana dapat 

mengacu pada dua hal, yakni: 

1) Jika nilai signifikansi < 0,1 artinya variable X berpengaruh terhadap 

variabel Y 

2) Jika nilai signifikansi > 0,1 artinya variable X tidak berpengaruh 

terhadap variabel Y 

e. Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien penentu yaitu untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi atau pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Rumus yang 

digunakan dalam koefisien penentu, yaitu: 
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KD = r2 x 100% 

Keterangan: 

KD = Koefisien Determinasi 

r = Koefisien korelasi X dan Y 

Fungsi dari koefisien penentu adalah: 

1) Menentukan kelayakan penelitian menggunakan model regresi linier. 

Jika mendekati 1 maka layak digunakan, sedangkan jika mendekati 0 

maka tidak layak digunakan. 

2) Menentukan peranan variabel tak terikat dan mempengaruhi variabel 

terikat (%). 

f. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang penulis gunakan adalah uji hipotesis berbanding 

terbalk dan pengujian hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan 

nilai thitung terhadap ttabel. 

Dapat diambil kesimpulan: 

1) Jika thitung < ttable, maka Ho = diterima dan Ha = ditolak, artinya tidak 

ada hubungan yang signifikan antara X dan Y. (Ho: ρ = 0). 

2) Jika thitung > ttable, maka Ho = ditolak dan Ha = diterima, artinya ada 

hubungan yang signifikan antara X dan Y. (Ha: ρ ≠ 0) ρ = nilai korelasi 

dalam formulasi yang dihipotesiskan. 



 

 

 

 

 

 

BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. DESKRIPSI DATA 

1. Informasi Mengenai Perusahaan 

PT Jasa Armada Indonesia Tbk dengan nama dagang IPC Marine Service 

merupakan perusahaan yang menyediakan layanan pemanduan dan 

penundaan untuk memastikan berlabuh dengan lancar dan aman bagi kapal 

yang keluar dan/atau masuk pelabuhan laut, jalur perairan darat, dan kegiatan 

ship to ship minyak dan gas. IPC Marine Service merupakan anak perusahaan 

dari PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) yang bergerak dalam bidang layanan 

pemanduan dan penundaan kapal, angkutan laut, dan layanan maritim. IPCM 

beroperasi sebagai unit usaha dari induk Perusahaan Nasional Pelabuhan sejak 

tahun 1960. Layanan pemanduan dan penundaan pada tahun 1992 diubah 

menjadi unit usaha PT Pelabuhan Indonesia II (Persero). Dengan identitas 

baru yang sudah diluncurkan oleh Pelindo II pada tahun 2012 sebagai IPC, 

bulan Juli 2013 unit usaha layanan pemanduan dan penundaan di spin-off 

menjadi PT Jasa Armada Indonesia Tbk dengan nama dagang IPC Marine 

Service. 

Sebagai anak perusahaan dari PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) yang 

bergerak dalam bidang usaha jasa termasuk penyediaan jasa penundaan dan 

mengusahakan pelayanan jasa pemanduan, perseroan mentransformasikan 

nilai-nilai perusahaan induk PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) sebagai aksi 

korporasi dalam bentuk Operational Excellence, Customer Centricity, dan 

Quantum Leap untuk mengoptimalkan pelanggan, pemasok, komunitas, 

lingkungan, karyawan, dan kepuasan pemegang saham. 

Organisasi merupakan wadah yang dibentuk oleh sekelompok manusia 

yang bekerjasama untuk mencapai tujuan tertentu. Sehingga, untuk mencapai 

tujuan tersebut, PT Jasa Armada Indonesia Tbk memiliki visi dan misi 
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perusahaan, yaitu: 

a. Visi PT Jasa Armada Indonesia Tbk 

“Menjadi fasilitator pertumbuhan perdagangan melalui pelayanan 

pemanduan dan penundaan berkelas dunia dalam ekosistem 

kepelabuhanan.” 

b. Misi PT Jasa Armada Indonesia Tbk 

“Memaksimalkan nilai tambah untuk pemangku 

kepentingan/Stakeholders.” 

PT Jasa Armada Indonesia Tbk yang berkantor pusat di Jakarta memiliki 

12 (dua belas) unit operasi atau wilayah kerja atau jaringan. 

 

Gambar 4.1 

Unit Operasi PT Jasa Armada Indonesia Tbk 

Perseroan yang berkantor pusat di Jakarta memiliki wilayah operasi di 11 

(sebelas) pelabuhan umum milik Pelindo dan 12 (dua belas) 

Pelabuhan/TUKS/Tersus/Perairan di luar wilayah Pelindo. 
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2. Struktur Organisasi dan Manajemen Perusahaan 

a. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi merupakan suatu susunan komponen atau unit 

kerja dalam sebuah orgnisasi. Struktur organisasi menunjukkan bahwa 

adanya pembagian kerja dan bagaimana fungsi atau kegiatan berbeda yang 

dikoordinasikan. Selain itu, struktur organisasi juga menunjukkan 

speisalisasi dari pekerjaan, saluran perintah, ataupun penyampaian dalam 

laporan. Adapun gambar struktur organisasi PT Jasa Armada Indonesia 

Tbk dapat dilihat pada lampiran 1. 

b. Manajemen Perusahaan 

Manajemen perusahaan merupakan suatu proses yang dilakukan guna 

mencapai suatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan melalui 

kegiatan yang telah ditetapkan dalam kerangka pekerjaan. Manajemen 

harus menyusun suatu kesatuan sasaran dan kebijaksanaan agar tercipta 

pelaksanaan operasional perusahaan dan pengawasan operasional 

perusahaan agar dapat berlangsung dengan baik. Adapun tugas dan 

tanggung jawab masing-masing bagian dari struktur organisasi PT Jasa 

Armada Indonesia Tbk adalah sebagai berikut: 

1) Direktur Utama 

a) Bertanggung jawab atas pengelolaan dan keberlangsungan bisnis 

Perusahaan yang efektif dan efisien berdasarkan aturan 

perundangan yang berlaku dan prinsip-prinsip Good Corporate 

Governance. 

b) Pembuat kebijakan strategis dalam penentuan arah pengembangan 

bisnis perusahaan 

c) Berperan sebagai koordinator Dewan Direksi perusahaan. 

2) Direktur Keuangan dan SDM 

a) Menetapkan program kerja pada bidang keuangan dan SDM. 

b) Menetapkan metode kerja secara efektif dan efisien sesuai pada 

bidang kerjanya 

c) Berkoordinasi dengan bagian Operasional Kantor Pusat untuk 

pembayaran tagihan pembayaran bahan bakar minyak 

d) Menyetujui data transaksi pembayaran sesuai dengan pusat 

pelayanan kapal. 
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3) Direktur Armada dan Operasi 

a) Mengelola program kerja bidang armada dan operasi. 

b) Menerbitkan surat perintah tim monitoring pemakaian bahan bakar 

minyak dan bunker kapal tunda, motor pandu, dan motor kepil 

dengan tembusan kepada Direktur Utama, Direktur Keuangan dan 

SDM, Vice President QHSSE & MR, Vice President Operasi & 

DPA, Vice President Armada, dan General Manager Area. 

c) Bertanggung jawab terhadap proses kerjasama atau kontrak 

pengadaan bahan bakar minyak untuk kapal dengan vendor atau 

distributornya. 

d) Melakukan evaluasi harga keekonomian bahan bakar sehingga 

didapat harga yang paling efisien. 

e) Berkoordinasi dengan bagian keuangan untuk mengurus proses 

pembayaran pengadaan bahan bakar minyak 

4) Direktur Komersial dan Pengembangan Bisnis 

a) Mengelola program kerja bidang komersial dan pengembangan 

bisnis. 

5) General Manager Area 

a) Melakukan pengecekan dan pemeriksaan form permintaan bahan 

bakar dari kapal. 

b) Membuat Nota Dinas monitoring bahan bakar kapal kepada Vice 

President Operasi dan DPA. 

c) Memerintahkan PIC monitoring bahan bakar minyak untuk 

melakukan pengecekan dan pemeriksaan kualitas dan jumlah 

penerimaan bahan bakar di kapal. 

d) Memonitor pelaksanaan proses penerimaan bahan bakar dari 

distributor dengan menggunakan flow meter. 

e) Memastikan bahwa bahan bakar minyak yang disuplai oleh 

distributor atau transporter adalah bahan bakar minyak legal dan 

bukan bahan bakar minyak subsidi. 

f) Membuat Berita Acara Bunker bahan bakar minyak untuk 

penerimaan bahan bakar dari distributor dan melaporkan ke Vice 

President Operasi dan DPA. 
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g) Melakukan verifikasi dan menyetujui laporan konsumsi bahan 

bakar kapal di wilayah operasional setempat. 

h) Melaksanakan evaluasi dan memastikan bahwa konsumsi bahan 

bakar minyak kapal sesuai dan tidak melebihi standar pemakaian 

yang telah ditentukan. 

i) Membuat nota dinas ke Vice President Operasi & DPA apabila ada 

koreksi terhadap laporan konsumsi bahan bakar minyak dan 

pelayanan kapal yang dilakukan. 

6) Vice President Operasi dan DPA 

a) Memerintahkan PIC bahan bakar minyak kantor pusat untuk 

melakukan pemesanan bahan bakar minyak ke vendor. 

b) Melakukan evaluasi terhadap vendor penyedia/penyalur bahan 

bakar minyak 

c) Memerintahkan PIC monitoring bahan bakar minyak untuk 

memonitor pelaksanaan proses penerimaan bahan bakar dari 

vendor penyedia bahan bakar minyak. 

d) Memerintahkan PIC monitoring bahan bakar minyak untuk 

melakukan pengecekan dan pemeriksaan jumlah penerimaan 

bahan bakar minyak di kapal. 

e) Menandatangani Berita Acara Serah Terima (BAST) pelaksanaan 

proses pengadaan bahan bakar minyak. 

f) Memerintahkan PIC monitoring bahan bakar minyak untuk 

melakukan pemeriksaan di laboratorium terhadap kualitas bahan 

bakar yang diterima di kapal secara berkala. 

g) Melaporkan kepada Direktur Armada dan Operasi pelaksanaan 

penerimaan bahan bakar, kualitasnya dan penggunaan bahan bakar 

minyak. 

h) Memerintahkan PIC monitoring bahan bakar minyak untuk rutin 

melakukan evaluasi penggunaan bahan bakar minyak setiap kapal 

tunda atas laporan yang disampaikan tiap wilayah dan membuat 

laporan feedback kepada wilayah atas hasil evaluasi. 

3. Identitas Responden 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis mengambil sampel sebanyak 61 

responden yang merupakan karyawan divisi operasional dan crew kapal di PT 



39  

Jasa Armada Indonesia Tbk untuk mengisi kuesioner sebagai metode 

pengumpulan data yang hasilnya akan digunakan sebagai bahan dari 

penelitian ini. 

a. Kuesioner dibagikan kepada 61 responden karyawan divisi operasional 

dan crew kapal di PT Jasa Armada Indonesia Tbk. 

Agar lebih jelas, berikut ini merupakan pembahasan dari analisi 

variabel X (Pemantauan Sistem Pengawasan) dan variabel Y (Efisiensi 

Penggunaan Bahan Bakar Minyak) berdasarkan indicator yang telah 

ditentukan. Untuk mengetahui Pengaruh Pemantauan Sistem Pengawasan 

terhadap Efisiensi Penggunaan Bahan Bakar Minyak Di Area 1 Tanjung 

Priok pada PT Jasa Armada Indonesia Tbk, penulis akan mendeskripsikan 

data terlebih dahulu mengenai profil responden berupa usia, jenis kelamin, 

serta jabatan. 

Tabel 4.1 

Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Usia 
 

No Usia 
Jumlah 

(orang) 
Persentase (%) 

1 < 30 tahun 13 21,3% 

2 30 - 40 tahun 25 41% 

3 41 - 50 tahun 19 31,1% 

4 > 50 tahun 4 6,6% 

Jumlah 61 100% 

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner 
 

 

Gambar 4.2 

Gambar data Responden Berdasarkan Usia 

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner 
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Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa data responden 

berdasarkan usia menunjukkan responden yang berusia < 30 tahun 

berjumlah 13 orang dengan persentase 21,3%, responden yang berusia 30 

– 40 tahun berjumlah 25 orang dengan persentase 41%, responden yang 

berusia 41 – 50 tahun berjumlah 19 orang dengan persentase 31,1%, dan 

responden yang berusia > 50 tahun berjumlah 4 orang dengan persentase 

6,6%. 

Tabel 4.2 

Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

No Jenis Kelamin 
Jumlah 

(orang) 
Persentase (%) 

1 Laki-laki 56 91,8% 

2 Perempuan 5 8,2% 

Jumlah 61 100% 

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner 
 

 

Gambar 4.3 

Diagram Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner 
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Tabel 4.3 

Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Jabatan 
 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 27 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa data responden 

berdasarkan jabatan menunjukkan responden dengan jabatan master 

berjumlah 7 orang dengan persentase 11,5%, responden dengan jabatan 

chief officer berjumlah 8 orang dengan persentase 13,1%, responden 

dengan jabatan second officer berjumlah 8 orang dengan persentase 

13,1%, responden dengan jabatan chief engineer berjumlah 10 orang 

dengan persentase 16,4%, responden dengan jabatan second engineer 

berjumlah 3 orang dengan persentase 4,9%, responden dengan jabatan 

third engineer berjumlah 6 orang dengan persentase 9,8%, responden 

dengan jabatan AB berjumlah 7 orang dengan persentase 11,5%, 

responden dengan jabatan oiler berjumlah 7 orang dengan persentase 

11,5%, responden dengan jabatan karyawan berjumlah 5 orang dengan 

persentase 8,2%. 

b. Deskripsi Tanggapan Responden Mengenai Pengaruh Pemantauan Sistem 

Pengawasan terhadap Efisiensi Penggunaan Bahan Bakar Minyak di Area 

1 Tanjung Priok pada PT Jasa Armada Indonesia Tbk. 

Deskripsi penelitian ini adalah tanggapan dari responden mengenai 

Pengaruh Pemantauan Sistem Pengawasan terhadap Efisiensi penggunaan 

Bahan Bakar Minyak di Area 1 Tanjung Priok pada PT Jasa Armada 

Indonesia Tbk. 

1) Pemantauan Sistem Pengawasan 

Dengan melakukan Pemantauan Sistem Pengawasan maka dapat 

dilakukan analisis variabel X (Pemantauan Sistem Pengawasan) 
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berdasarkan indikator yang telah ditentukan. Kuesioner yang telah 

dibagikan kepada 61 responden sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Rekapitulasi Hasil Jawaban Responden Variabel Pemantauan 

Sistem Pengawasan (X) 

No Pernyataan 
SS S TS KS STS 

5 4 3 2 1 

 Tingkat Akurasi      

1 Pemantauan sistem pengawasan dapat 

mempengaruhi tingkat akurasi dalam 

pengisian data penggunaan bahan bakar 

minyak. 

16 40 3 2 0 

 Kemudahan Dalam Kinerja      

2 Penerapan sistem pengawasan ini dapat 

memudahkan karyawan dan awak kapal 

dalam memberikan informasi terkait 

penggunaan bahan bakar minyak pada 

kapal. 

23 33 4 1 0 

 Tingkat Kepatuhan Kinerja       

3 Penerapan pemantauan sistem 

pengawasan sudah sesuai dengan 

Standart Operating Procedure 

(SOP). 

23 30 5 2 1 

 Kualitas Hasil      

4 Evaluasi kualitas dari hasil data sesuai 

dengan standar yang ditetapkan. 

19 32 8 1 1 

 Tingkat Kepuasan       

5 Tingkat kepuasan karyawan/crew kapal 

terhadap lingkungan kerja dapat 

berpengaruh terhadap kualitas kinerja. 

22 28 10 0 1 

 Pencegahan Kecurangan      

6 Pemantauan sistem pengawasan dapat 

mencegah terjadinya kecurangan. 

33 23 4 0 1 

 Mendeteksi Masalah Sedari Awal      

7 Penerapan sistem pengawasan dapat 

mendeteksi masalah atau ancaman 

lebih awal. 

28 26 6 0 1 
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 Akses Sistem Pengawasan      

8 Akses yang dibatasi dapat memberi 

keamanan lebih terhadap data pada 

sistem pengawasan. 

26 27 5 1 2 

 Integritas Data      

9 Data yang dikumpulkan dan disimpan 

oleh sistem pengawasan tidak diubah 

atau dimanipulasi oleh pihak yang tidak 

berwenang. 

31 22 6 0 2 

 Terminimalisirnya Biaya 
Operasional 

     

10 Penerapan pemantauan sistem 

pengawasan dapat mengurangi biaya 
operasional. 

24 24 8 4 1 

TOTAL 245 285 59 11 10 

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner 

Analisis penelitian responden pada pernyataan tiap butir soal pada 

variabel Pemantauan Sistem Pengawasan (X) terdiri dari 10 butir 

pernyataan. Berikut adalah hasil jawaban responden dibuat dalam bentuk 

tabel: 

Tabel 4.5 

Tingkat Akurasi Pada Pengisian Data 

X1 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 27 

Pada tabel 4.5 dapat diketahui bahwa indikator tingkat akurasi pada 

pengisian data dengan distribusi jawaban responden pada skala sangat 

setuju (SS) berjumlah 16 orang, jawaban responden pada skala setuju (S) 

berjumlah 40 orang, jawaban responden pada skala kurang setuju (KS) 3 

orang, jawaban responden pada skala tidak setuju (TS) 2 orang, dan tidak 

ada jawaban responden pada skala sangat tidak setuju (STS). 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa jawaban responden 

yang mendominasi adalah setuju bahwa pemantauan sistem pengawasan 
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dapat mempengaruhi tingkat akurasi dalam pengisian data penggunaan 

bahan bakar minyak. 

Tabel 4.6 

Kemudahan Kinerja Bagi Karyawan dan Crew Kapal 

X2 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 27 

Pada tabel 4.6 dapat diketahui bahwa indikator kemudahan kinerja 

bagi karyawan dan crew kapal dengan distribusi jawaban responden pada 

skala sangat setuju (SS) berjumlah 23 orang, jawaban responden pada 

skala setuju (S) berjumlah 33 orang, jawaban responden pada skala kurang 

setuju (KS) berjumlah 4 orang, jawaban responden pada skala sangat tidak 

setuju (STS) berjumlah 1 orang, dan tidak ada jawaban responden pada 

skala tidak setuju (TS). 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa jawaban responden 

yang mendominasi adalah setuju bahwa penerapan sistem pengawasan ini 

dapat memudahkan karyawan dan awak kapal dalam memberikan 

informasi terkait penggunaan bahan bakar minyak pada kapal. 

Tabel 4.7 

Tingkat Kepatuhan Kinerja Sesuai Dengan SOP 

X3 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 27 

Pada tabel 4.7 dapat diketahui bahwa indikator tingkat kepatuhan 

kinerja sesuai dengan SOP dengan distribusi jawaban responden pada 
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skala sangat setuju (SS) berjumlah 23 orang, jawaban responden pada 

skala setuju (S) berjumlah 30 orang, jawaban responden pada skala kurang 

setuju (KS) berjumlah 5 orang, jawaban responden pada skala tidak setuju 

(TS) berjumlah 2 orang, dan jawaban responden pada skala sangat tidak 

setuju (STS) berjumlah 1 orang. 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa jawaban responden 

yang mendominasi adalah setuju bahwa penerapan pemantauan sistem 

pengawasan sudah sesuai dengan Standart Operating Procedure (SOP). 

Tabel 4.8 

Kualitas Hasil 

X4 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 27 

Pada tabel 4.8 dapat diketahui bahwa indikator kualitas hasil dengan 

distribusi jawaban responden pada skala sangat setuju (SS) berjumlah 19 

orang, jawaban responden pada skala setuju (S) berjumlah 32 orang, 

jawaban responden pada skala kurang setuju (KS) berjumlah 8 orang, 

jawaban responden pada skala tidak setuju (TS) berjumlah 1 orang, dan 

jawaban responden pada skala sangat tidak setuju (STS) berjumlah 1 

orang. 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa jawaban responden 

yang mendominasi adalah setuju bahwa evaluasi kualitas dari hasil data 

sesuai dengan standar yang ditetapkan. 
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Tabel 4.9 

Tingkat Kepuasan Karyawan/Crew Kapal 

X5 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 27 

Pada tabel 4.9 dapat diketahui bahwa indikator tingkat kepuasan 

karyawan/crew kapal dengan distribusi jawaban responden pada skala 

sangat setuju (SS) berjumlah 22 orang, jawaban responden pada skala 

setuju (S) berjumlah 28 orang, jawaban responden pada skala kurang 

setuju (KS) berjumlah 10 orang, jawaban responden pada skala sangat 

tidak setuju (STS) berjumlah 1 orang, dan tidak ada jawaban responden 

pada skala tidak setuju (TS). 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa jawaban responden 

yang mendominasi adalah setuju bahwa tingkat kepuasan karyawan/crew 

kapal terhadap lingkungan kerja dapat berpengaruh terhadap kualitas 

kinerja. 

Tabel 4.10 

Pencegahan Kecurangan Pada Pengisian Data 

X6 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 27 

Pada tabel 4.10 dapat diketahui bahwa indikator pencegahan 

kecurangan pada pengisian data dengan distribusi jawaban responden pada 

skala sangat setuju (SS) berjumlah 33 orang, jawaban responden pada 

skala setuju (S) berjumlah 23 orang, jawaban responden pada skala kurang 

setuju (KS) berjumlah 4 orang, jawaban responden pada skala sangat tidak 
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setuju (STS) berjumlah 1 orang, dan tidak ada jawaban responden pada 

skala tidak setuju (TS). 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa jawaban responden 

yang mendominasi adalah sangat setuju bahwa pemantauan sistem 

pengawasan dapat mencegah terjadinya kecurangan. 

Tabel 4.11 

Mendeteksi Masalah Dari Awal 

X7 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 27 

Pada tabel 4.11 dapat diketahui bahwa indikator mendeteksi masalah 

dari awal dengan distribusi jawaban responden pada skala sangat setuju 

(SS) berjumlah 28 orang, jawaban responden pada skala setuju (S) 

berjumlah 26 orang, jawaban responden pada skala kurang setuju (KS) 

berjumlah 6 orang, jawaban responden pada skala sangat tidak setuju 

(STS) berjumlah 1 orang, dan tidak ada jawaban responden pada skala 

tidak setuju (TS). 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa jawaban responden 

yang mendominasi adalah sangat setuju bahwa penerapan sistem 

pengawasan dapat mendeteksi masalah atau ancaman lebih awal. 

Tabel 4.12 

Akses Sistem Pengawasan 

X8 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 27 
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Pada tabel 4.12 dapat diketahui bahwa indikator akses sistem 

pengawasan dengan distribusi jawaban responden pada skala sangat setuju 

(SS) berjumlah 26 orang, jawaban responden pada skala setuju (S) 

berjumlah 27 orang, jawaban responden pada skala kurang setuju (KS) 

berjumlah 5 orang, jawaban responden pada skala tidak setuju (TS) 

berjumlah 1 orang, dan jawaban responden pada skala sangat tidak setuju 

(STS) berjumlah 2 orang. 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa jawaban responden 

yang mendominasi adalah setuju bahwa akses yang dibatasi dapat 

memberi keamanan lebih terhadap data pada sistem pengawasan. 

Tabel 4.13 

Integritas Data 

X9 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 27 

Pada tabel 4.13 dapat diketahui bahwa indikator integritas data dengan 

distribusi jawaban responden pada skala sangat setuju (SS) berjumlah 31 

orang, jawaban responden pada skala setuju (S) berjumlah 22 orang, 

jawaban responden pada skala kurang setuju (KS) berjumlah 6 orang, 

jawaban responden pada skala sangat tidak setuju (STS) berjumlah 2 

orang, dan tidak ada jawaban responden pada skala tidak setuju (TS). 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa jawaban responden 

yang mendominasi adalah sangat setuju bahwa data yang dikumpulkan 

dan disimpan oleh sistem pengawasan tidak diubah atau dimanipulasi oleh 

pihak yang tidak berwenang 
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Tabel 4.14 

Terminimalisirnya Biaya Operasional 

X10 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 27 

Pada tabel 4.14 dapat diketahui bahwa indikator terminimalisirnya 

biaya operasional dengan distribusi jawaban responden pada skala sangat 

setuju (SS) berjumlah 24 orang, jawaban responden pada skala setuju (S) 

berjumlah 24 orang, jawaban responden pada skala kurang setuju (KS) 

berjumlah 8 orang, jawaban responden pada skala tidak setuju (TS) 

berjumlah 4 orang, dan jawaban responden pada skala sangat tidak setuju 

(STS) berjumlah 2 orang. 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa jawaban responden 

adalah sangat setuju bahwa penerapan pemantauan sistem pengawasan 

dapat mengurangi biaya operasional. 

2) Efisiensi Penggunaan Bahan Bakar Minyak (Y) 

Efisiensi Penggunaan Bahan Bakar Minyak merupakan suatu hal 

yang harus dicapai oleh perusahaan yang memiliki armada untuk 

menghindari pemborosan bahan bakar minyak pada kapal. Berikut ini 

adalah tanggapan dari analisis variabel Y (Efisiensi Penggunaan 

Bahan Bakar Minyak) berdasarkan indikator yang telah 

ditentukan. Kuesioner yang telah dibagikan kepada 61 responden 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.15 

Rekapitulasi Hasil Jawaban Responden Variabel Efisiensi 

Penggunaan Bahan Bakar Minyak (Y) 

No Pernyataan 
SS S TS KS STS 

5 4 3 2 1 

 Konsumsi Bahan Bakar Minyak      

1 Pengukuran jumlah bahan bakar 

minyak yang digunakan selama 

periode waktu tertentu dapat 

meningkatkan efisiensi penggunaan 

bahan bakar minyak 

20 32 6 0 3 

 Kemampuan Penghematan      

2 Penggunaan bahan bakar minyak yang 

maksimal mempengaruhi efisiensi 

penggunaan bahan bakar minyak 

31 26 2 1 1 

 Pemantauan Real-Time      

3 Sistem pemantauan real-time dapat 

memberikan informasi langsung terkait 

penggunaan bahan bakar yang 

memungkinkan untuk mengidentifikasi 

pola penggunaan yang tidak efisien 

32 26 2 1 0 

 Pengoptimalan Rencana Rute      

4 Perencanaan rute yang optimal 

dapat mengurangi penggunaan 

bahan bakar minyak pada kapal 

29 20 11 1 0 

 Ketepatan Waktu      

5 Mengukur seberapa baik rute yang 

dioptimalkan memungkinkan untuk 

pengiriman atau pelayanan yang 

tepat waktu sesuai dengan jadwal 

yang ditetapkan 

20 31 8 1 1 

 Tingkat Keluhan atau Masalah 

Crew 

     

6 Memantau keluhan atau masalah 

yang dilaporkan oleh crew dapat 

mencerminkan 

tingkat keterlibatan dan kepuasan 

crew 

26 24 9 2 0 

 Waktu Dalam Pelayanan      

7 Lamanya waktu yang digunakan 

kapal tunda dalam melayani kapal 

masuk atau keluar dapat 

mempengaruhi efisiensi 

penggunaan bahan bakar minyak 

21 32 7 0 1 
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 Permintaan Assist       

8 Permintaan assist ke pelabuhan 

selain tanjung priok mengakibatkan 

adanya penggunaan bahan bakar 

minyak yang lebih besar dari yang 

seharusnya 

25 30 4 2 0 

 Efisiensi Operasional      

9 Kemampuan kapal tunda dalam 

menyelesaikan tugas dengan 

efisien, termasuk penggunaan 

bahan bakar yang hemat dan 
perencanaan rute yang optimal 

23 33 4 0 1 

 Kualitas Bahan Bakar Yang 

Digunakan 

     

10 Efisiensi penggunaan bahan bakar 

minyak dipengaruhi oleh kualitas 

dari bahan 
bakar yang digunakan 

28 31 1 0 1 

TOTAL 255 285 54 8 8 

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner 

Analisis penelitian responden pada pernyataan tiap butir soal pada 

variabel Efisiensi Penggunaan Bahan Bakar Minyak (Y) terdiri dari 10 

butir pernyataan. Berikut adalah hasil jawaban responden dibuat dalam 

bentuk tabel: 

Tabel 4.16 

Konsumsi Bahan Bakar Minyak 

Y1 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 27 

Pada tabel 4.16 dapat diketahui bahwa indikator konsumsi bahan bakar 

minyak dengan distribusi jawaban responden pada skala sangat setuju (SS) 

berjumlah 20 orang, jawaban responden pada skala setuju (S) berjumlah 

32 orang, jawaban responden pada skala kurang setuju (KS) berjumlah 6 

orang, jawaban responden pada skala sangat tidak setuju (STS) berjumlah 

3 orang, dan tidak ada jawaban responden pada skala tidak setuju (TS). 
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Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa jawaban responden 

adalah setuju bahwa pengukuran jumlah bahan bakar minyak yang 

digunakan selama periode waktu tertentu dapat meningkatkan efisiensi 

penggunaan bahan bakar minyak. 

Tabel 4.17 

Kemampuan Penghematan 

Y2 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 27 

Pada tabel 4.17 dapat diketahui bahwa indikator kemampuan 

penghematan dengan distribusi jawaban responden pada skala sangat 

setuju (SS) berjumlah 31 orang, jawaban responden pada skala setuju (S) 

berjumlah 26 orang, jawaban responden pada skala kurang setuju (KS) 

berjumlah 2 orang, jawaban responden pada skala tidak setuju (TS) 

berjumlah 1 orang, dan jawaban responden pada skala sangat tidak setuju 

(STS) berjumlah 1 orang. 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa jawaban responden 

adalah sangat setuju bahwa penggunaan bahan bakar minyak yang 

maksimal mempengaruhi efisiensi penggunaan bahan bakar minyak. 

Tabel 4.18 

Pemantauan Real-Time 

Y3 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 27 
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Pada tabel 4.18 dapat diketahui bahwa indikator pemantauan real-time 

dengan distribusi jawaban responden pada skala sangat setuju (SS) 

berjumlah 32 orang, jawaban responden pada skala setuju (S) berjumlah 

26 orang, jawaban responden pada skala kurang setuju (KS) berjumlah 2 

orang, jawaban responden pada skala tidak setuju (TS) berjumlah 1 orang, 

dan tidak ada jawaban responden pada skala sangat tidak setuju (STS). 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa jawaban responden 

adalah sangat setuju bahwa sistem pemantauan real-time dapat 

memberikan informasi langsung terkait penggunaan bahan bakar yang 

memungkinkan untuk mengidentifikasi pola penggunaan yang tidak 

efisien. 

Tabel 4.19 

Pengoptimalan Rencana Rute 

Y4 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 27 

Pada tabel 4.19 dapat diketahui bahwa indikator pengoptimalan 

rencana rute dengan distribusi jawaban responden pada skala sangat setuju 

(SS) berjumlah 29 orang, jawaban responden skala setuju (S) berjumlah 

20 orang, jawaban responden pada skala kurang setuju (KS) berjumlah 11 

orang, jawaban responden pada skala tidak setuju (TS) berjumlah 1 orang, 

dan tidak ada jawaban responden pada skala sangat tidak setuju (STS). 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa jawaban responden 

adalah sangat setuju bahwa perencanaan rute yang optimal dapat 

mengurangi penggunaan bahan bakar minyak pada kapal. 
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Tabel 4.20 

Ketepatan Waktu 

Y5 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 27 

Pada tabel 4.20 dapat diketahui bahwa indikator ketepatan waktu 

dengan distribusi jawaban responden pada skala sangat setuju (SS) 

berjumlah 20 orang, jawaban responden pada skala setuju (S) berjumlah 

31 orang, jawaban responden pada skala kurang setuju (KS) berjumlah 8 

orang, jawaban responden pada skala tidak setuju (TS) berjumlah 1 orang, 

dan jawaban responden pada skala sangat tidak setuju (STS) berjumlah 1 

orang. 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa jawaban responden 

adalah setuju bahwa mengukur seberapa baik rute yang dioptimalkan 

memungkinkan untuk pengiriman atau pelayanan yang tepat waktu sesuai 

dengan jadwal yang ditetapkan. 

Tabel 4.21 

Tingkat Keluhan atau Masalah Crew 

Y6 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 27 

Pada tabel 4.21 dapat diketahui bahwa indikator tingkat keluhan atau 

masalah crew dengan distribusi jawaban responden pada skala sangat 

setuju (SS) berjumlah 26 orang, jawaban responden pada skala setuju (S) 

berjumlah 24 orang, jawaban responden pada skala kurang setuju (KS) 
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berjumlah 9 orang, jawaban responden pada skala tidak setuju (TS) 

berjumlah 2 orang, dan tidak ada jawaban responden pada skala sangat 

tidak setuju (STS). 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa jawaban responden 

adalah sangat setuju bahwa memantau keluhan atau masalah yang 

dilaporkan oleh crew dapat mencerminkan tingkat keterlibatan dan 

kepuasan crew. 

Tabel 4.22 

Waktu Yang Digunakan Dalam Pelayanan 

Y7 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 27 

Pada tabel 4.22 dapat diketahui bahwa indikator waktu yang 

digunakan dalam pelayanan dengan distribusi jawaban responden pada 

skala sangat setuju (SS) berjumlah 21 orang, jawaban responden pada 

skala setuju (S) berjumlah 32 orang, jawaban responden pada skala kurang 

setuju (KS) berjumlah 7 orang, jawaban responden pada skala sangat tidak 

setuju (STS) berjumlah 1 orang, dan tidak ada jawaban responden pada 

skala tidak setuju (TS). 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa jawaban responden 

adalah setuju bahwa lamanya waktu yang digunakan kapal tunda dalam 

melayani kapal masuk atau keluar dapat mempengaruhi efisiensi 

penggunaan bahan bakar minyak. 



56  

Tabel 4.23 

Adanya Permintaan Assist ke Pelabuhan Lain 

Y8 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 27 

Pada tabel 4.23 dapat diketahui bahwa indikator adanya permintaan 

assist ke pelabuhan lain dengan distribusi jawaban responden pada skala 

sangat setuju (SS) berjumlah 25 orang, jawaban responden pada skala 

setuju (S) berjumlah 30 orang, jawaban responden pada skala kurang 

setuju (KS) berjumlah 4 orang, jawaban responden pada skala tidak setuju 

(TS) berjumlah 2 orang, dan tidak ada jawaban responden pada skala 

sangat tidak setuju (STS). 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa jawaban responden 

adalah setuju bahwa permintaan assist ke pelabuhan selain tanjung priok 

mengakibatkan adanya penggunaan bahan bakar minyak yang lebih besar 

dari yang seharusnya. 

Tabel 4.24 

Efisiensi Operasional 

Y9 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 27 

Pada tabel 4.24 dapat diketahui bahwa indikator efisiensi operasional 

dengan distribusi jawaban responden pada skala sangat setuju (SS) 

berjumlah 23 orang, jawaban responden pada skala setuju (S) berjumlah 

33 orang, jawaban responden pada skala kurang setuju (KS) berjumlah 4 
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orang, jawaban responden pada skala sangat tidak setuju (STS) berjumlah 

1 orang, dan tidak ada jawaban responden pada skala tidak setuju (TS). 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa jawaban responden 

adalah setuju bahwa kemampuan kapal tunda dalam menyelesaikan tugas 

dengan efisien, termasuk penggunaan bahan bakar yang hemat dan 

perencanaan rute yang optimal. 

Tabel 4.25 

Kualitas Bahan Bakar Yang Digunakan 

Y10 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 27 

Pada tabel 4.25 dapat diketahui bahwa indikator kualitas bahan bakar 

yang digunakan dengan distribusi jawaban responden pada skala sangat 

setuju (SS) berjumlah 28 orang, jawaban responden pada skala setuju (S) 

berjumlah 31 orang, jawaban responden pada skala kurang setuju (KS) 

berjumlah 1 orang, jawaban responden pada skala sangat tidak setuju 

(STS) berjumlah 1 orang, dan tidak ada jawaban responden pada skala 

tidak setuju (TS). 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa jawaban responden 

adalah setuju bahwa efisiensi penggunaan bahan bakar minyak 

dipengaruhi oleh kualitas dari bahan bakar minyak yang digunakan. 

B. ANALISIS DATA 

Analisis data merupakan proses sistematis yang dilakukan untuk menguraikan 

dan mengolah data yang diperoleh dari jawaban-jawaban pernyataan yang berasal 

dari kuesioner. Sehingga hasil jawaban responden tersebut diolah berdasarkan 

indikator masing-masing variabel untuk nilai Pengaruh Pemantauan Sistem 

Pengawasan (X) terhadap Efisiensi Penggunaan Bahan Bakar Minyak (Y). 
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1. Uji Validitas (Test of Validity) 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui tingkat validitas dari suatu 

kuesioner yang digunakan dalam pengumpulan data. Uji signifikansi 

dilakukan dengan cara membandingkan nilai rhitung dengan rtabel untuk 

degree of freedom (df) = N-2, dalam hal ini adalah jumlah sampel. Jumlah 

sampel (N) dalam penelitian ini berjumlah 61, sehingga df = 61-2 = 59 dengan 

menggunakan taraf signifikansi 10%. Pernyataan dapat dinyatakan valid 

apabila nilai rhitung yang merupakan nilai pearson correlation (dalam SPSS 

versi 27) lebih besar daripada nilai rtabel. Dalam hal ini didapatkan rtabel 

sebesar 0,2126. Jika rhitung > rtabel, maka pernyataan penelitian tersebut 

dinyatakan valid. 

a. Uji Validitas Pemantauan Sistem Pengawasan (X) 

Tabel 4.26 

Hasil Uji Validitas Variabel Pemantauan Sistem Pengawasan (X) 
 

Validitas Variabel Pemantauan Sistem Pengawasan (X) 

Butir 

Item 

Pearson Correlation 

(rhitung) 
rtable Validitas 

X.1 0,783 0,2126 Valid 

X.2 0,783 0,2126 Valid 

X.3 0,706 0,2126 Valid 

X.4 0,724 0,2126 Valid 

X.5 0,733 0,2126 Valid 

X.6 0,755 0,2126 Valid 

X.7 0,727 0,2126 Valid 

X.8 0,683 0,2126 Valid 

X.9 0,713 0,2126 Valid 

X.10 0,677 0,2126 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 27 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat rhitung rata-rata berkisar antara 

0,677 sampai 0,783. Semuanya lebih besar dari 0,2126 dengan 𝛼 = 0,1. 

Maka, keseluruhan item pada variabel Pemantauan Sistem Pengawasan 

(X) dinyatakan valid karena seluruh item pernyataan memiliki rhitung > 

rtable. 
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b. Uji Validitas Efisiensi Penggunaan Bahan Bakar Minyak (Y). 

Tabel 4.27 

Hasil Uji Validitas Variabel Efesiensi Penggunaan Bahan Bakar 

Minyak (Y) 
 

Validitas Variabel Efisiensi Penggunaan Bahan Bakar Minyak 

(Y) 

Butir 

Item 

Pearson Correlation 

(rhitung) 
rtable Validitas 

Y.1 0,674 0,2126 Valid 

Y.2 0,628 0,2126 Valid 

Y.3 0,630 0,2126 Valid 

Y.4 0,561 0,2126 Valid 

Y.5 0,751 0,2126 Valid 

Y.6 0,751 0,2126 Valid 

Y.7 0,818 0,2126 Valid 

Y.8 0,658 0,2126 Valid 

Y.9 0,747 0,2126 Valid 

Y.10 0,711 0,2126 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 27 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat rhitung rata-rata berkisar antara 

0,561 sampai 0,818. Semuanya lebih besar dari 0,2126 dengan 𝛼 = 0,1. 

Maka, keseluruhan item pada variabel Efisiensi Penggunaan Bahan Bakar 

Minyak (Y) dinyatakan valid karena seluruh item pernyataan memiliki 

rhitung > rtable. 

2. Uji Reliabilitas 

Dalam penentuan tingkat reliabilitas suatu instrumen penelitian, secara 

umum keandalan dalam kisaran > 0,60 s.d. 0,80 baik, serta kisaran > 0,80 s.d. 

1,00 dianggap sangat baik. Untuk menentukan reliabilitas terhadap butir item 

pernyataan variabel dilakukan pengujian dengan komputer program SPSS 

versi 27 dengan rumus Cronbach’s Alpha. Apabila 𝜎𝑡 2 > 𝛼 (Alfa Crounbach 

𝛼 = 0,60) maka alat ukur tersebut handal (reliable). 
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a. Uji Reliabilitas Pemantauan Sistem Pengawasan (X) 

Tabel 4.28 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pemantauan Sistem Pengawasan (X) 
 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 27 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel Pemantauan 

Sistem Pengawasan (X) memiliki Cronbach’s Alpha adalah 0,897. Maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel X dinyatakan reliabel karena nilai 0,897 

> 0,60. 

b. Uji Reliabilitas Efisiensi Penggunaan Bahan Bakar Minyak (Y) 

Tabel 4.29 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Efisiensi Penggunaan 

Bahan Bakar Minyak (Y) 
 
 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 27 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel Efisiensi 

Penggunaan Bahan Bakar Minyak (Y) memilki Cronbach’s Alpha adalah 

0,877. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Y dinyatakan reliabel 

karena nilai 0,877 > 0,60. 

3. Uji Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mencari hubungan atau 

keterikatan hubungan antara variabel bebas (independen variable) yang 

dinyatakan dalam (X) dan variabel terikat (dependent variable) yang 

dinyatakan dalam (Y) yang disimbolkan dengan nilai R yang mana nilai R 

dapat dihitung menggunakan SPSS versi 27. 

a. Dasar Pengambilan Keputusan 

1) Jika nilai Signifikansi < 0,1 , maka berkorelasi 

2) Jika nilai Signifikansi > 0,1 , maka tidak berkorelasi 
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b. Tabel Klasifikasi Hubungan Interval Koefisien Korelasi 

Tabel 4.30 

Hubungan Interval Koefisien Korelasi 
 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,19 Korelasi sangat rendah 

0,20 – 0,39 Korelasi rendah 

0,40 – 0,59 Korelasi cukup kuat 

0,60 – 0,79 Korelasi kuat 

0,80 – 1,00 Korelasi sangat kuat 

 
Berdasarkan tabel data berpasangan antara variabel X dengan Y 

diperoleh nilai-nilai sebagai berikut: 

∑ 𝑋 = 2573 

∑ 𝑌 = 2601 

∑ 𝑋2 = 110645 

∑ 𝑌2 = 112627 

∑ 𝑋𝑌 = 111435 

𝑛 = 61 

 

Analisis koefisien korelasi dengan menggunakan rumus adalah 

sebagai berikut: 

𝑛. ∑ 𝑋𝑌 − ∑ 𝑋 . ∑ 𝑌 

𝑟 =   

√𝑛. ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2 . √𝑛. ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2 

 
rxy = 35 𝑥111435 − 2573 𝑥 2601 

√35 𝑥 110645 − (2573)2√35 𝑥 112627 − (2601)2 

rxy= 6797535 − 6692373 

           √129016√105046 

rxy= 105162 

116415.7 
 

rxy= 0,90333 

rxy= 0,903 
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Hasil analisis koefisien korelasi dengan perhitungan menggunakan 

SPSS versi 27 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.31 

Tabel Hasil Uji Korelasi X Terhadap Y Menggunakan SPSS Versi 27 
 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 27 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS tersebut, diperoleh nilai sebesar 

0,903 yang artinya terdapat hubungan yang sangat kuat antara variabel 

pemantauan sistem pengawasan (X) dengan variabel efisiensi penggunaan 

bahan bakar minyak (Y). dengan hasil korelasi yang positif, menunjukkan 

bahwa adanya hubungan searah antara pemantauan sistem pengawasan 

dengan efisiensi penggunaan bahan bakar minyak. Artinya jika 

pemantauan sistem pengawasan mengalami peningkatan atau penurunan, 

maka efisiensi penggunaan bahan bakar minyak pada kapal PT Jasa 

Armada Indonesia Tbk juga akan mengalami peningkatan atau penurunan. 

4. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya kelinieran 

antara variabel pemantauan sistem pengawasan (X) terhadap variabel 

efisiensi penggunaan bahan bakar minyak (Y). Pengambilan kesimpulan 

dalam uji regresi linier sederhana dapat mengacu pada perbandingan nilai 

signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05 , yaitu: 

a. Jika nilai Signifikansi < 0,1 artinya variabel X berpengaruh terhadap 

variabel Y 

b. Jika nilai Signifikansi > 0,1 artinya variabel X tidak berpengaruh 

terhadap variabel Y 

Berdasarkan tabel data berpasangan antara variabel X dengan variabel Y, 
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diperoleh nilai-nilai sebagai berikut: 
 

∑ 𝑋 = 2573 

∑ 𝑌 = 2601 

∑ 𝑋2 = 110645 

∑ 𝑌2 = 112627 

∑ 𝑋𝑌 = 111435 

𝑛 = 61 

Analisis regresi linier sederhana dengan menggunakan rumus adalah 

sebagai berikut: 

Y = a + bX 

 
𝑛 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋) (∑𝑌) 

b = 
𝑛 ∑ X2−(∑ X)2 

b = 61 x 111435 – (2573) x (2601) 
 

61 x 110645 – (2573)2 

b = 6797535 – 6692373 

6749345 – 6620329 

b = 105162 
 

129016 

b = 0,815108 

b = 0,815 

 

 

(∑𝑌)−𝑏 ∑ 𝑥 

a =   𝑛 

a = (2601) – 0,815108 x 2573 
 

61 

a = 2601 – 2097,273 

61 

a = 503,727 

61 

a = 8,257813 

a = 8,258 
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Tabel 4.32 

Tabel Hasil Regresi Linier Sederhana Variabel X Terhadap Variabel 

Y Menggunakan SPSS Versi 27 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 27 

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, maka diperoleh a sebesar 

8,258 dan b sebesar 0,815. Sehingga, bentuk persamaan regresi linier 

sederhana adalah: 

Y = 8,258 + 0,815X 

 
Dari persamaan regresi tersebut, terlihat bahwa pengaruh pemantauan 

sistem pengawasan terhadap efisiensi penggunaan bahan bakar minyak 

adalah searah (positif). Hal tersebut ditunjukkan pada koefisien regresi atau 

nilai b dalam persamaan regresi tersebut yang menunjukkan angka positif 

0,815 yang mana artinya bahwa setiap penambahan satu satuan dari 

pemantauan sistem pengawasan maka akan terjadi peningkatan pada efisiensi 

penggunaan bahan bakar minyak sebesar 0,815 satuan. Dan nilai koefisien a 

(intercept) sebesar 8,258 yang mana artinya apabila terjadi pemantauan 

sistem pengawasan yang tinggi x = 0, maka diperkirakan meningkatnya 

efisiensi penggunaan bahan bakar minyak sebesar 8,258 satuan. 

5. Analisis Koefisien Determinasi 

𝑲𝑫 = 𝒓𝒙𝒚𝟐 x 100% 

𝐾𝐷 = 0.90322 x 100% 

𝐾𝐷 = 0.815409 x 100% 

𝐾𝐷 = 0.816 x 100% 

𝐾𝐷 = 81.6% 

Hasil analisis koefisien determinasi dengan perhitungan program SPSS 

versi 27 adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.33 

Tabel Hasil Koefisien Determinasi Variabel X Terhadap Variabel Y 

Menggunakan SPSS Versi 27 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 27 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka diperoleh 

besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) yaitu sebesar 0,903. Dari output 

tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,816 yang 

mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel pemantauan sistem 

pengawasan terhadap variabel efisiensi penggunaan bahan bakar minyak 

adalah sebesar 81,6%. 

6. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah 

pemantauan sistem pengawasan berpengaruh signifikan terhadap efisiensi 

penggunaan bahan bakar minyak. Dapat diambil kesimpulan: 

a. Jika thitung < ttabel, maka Ho = diterima dan Ha = ditolak. Artinya, tidak ada 

pengaruh yang signifikan antara X dan Y. (Ho: ρ = 0) 

b. Jika thitung > ttabel, maka Ho = ditolak dan Ha = diterima. Artinya, ada 

pengaruh yang signifikan antara X dan Y. (Ha: ρ ≠ 0) ρ = nilai korelasi 

dalam formulasi yang dihipotesiskan. 

Hasil uji hipotesis dengan perhitungan menggunakan program SPSS versi 

27 adalah sebagai berikut: 
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Area tidak ada pengaruh 

Area Pengaruh negatif Area Pengaruh positif 

Tabel 4.34 

Tabel Hasil Uji Hipotesis Variabel X Terhadap Variabel Y 

Menggunakan SPSS Versi 27 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 27 

ttabel = t(0,1;59) = 1,29607 (lihat Tabel Nilai-Nilai t untuk sampel/n 

berjumlah df = 61 – 2 = 59 dengan α = 0,1). 

Hasil dari hipotesis di atas menyatakan: 

thitung = 16.176 

a. Berdasarkan nilai thitung dengan ttabel dengan menggunakan taraf 

signifikansi sebesar 10%, maka diperoleh nilai thitung dengan degree of 

freedom sebesar 59 (61-2) yaitu 1,29607. Maka dapat disimpulkan bahwa 

Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, ada pengaruh antara variabel 

pemantauan sistem pengawasan (X) terhadap variabel efisiensi 

penggunaan bahan bakar minyak (Y). 

b. Berdasarkan nilai Sig. (2 tailed) dengan taraf signifikansi 10%, maka 

diperoleh nilai p-value (Sig.) adalah 0,001 yang artinya lebih kecil 

daripada taraf signifikansinya. Artinya, Ho ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara variabel 

pemantauan sistem pengawasan (X) terhadap variabel efisiensi 

penggunaan bahan bakar minyak (Y). 

 

ttabel= -1,29607 ttabel= 1,29607 thitung= 16,176 

Gambar 4.4 

Hasil Kurva Uji Hipotesis 

(Sumber: Hasil Olahan Data Oleh Penulis) 
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C. PEMECAHAN MASALAH 

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai Pengaruh 

Pemantauan Sistem Pengawasan Terhadap Efisiensi Penggunaan Bahan Bakar 

Minyak di Area 1 Tanjung Priok Pada PT Jasa Armada Indonesia Tbk. Dari hasil 

pengujian, diperoleh pembahasan sebagai berikut: 

1. Besarnya pengaruh pemantauan sistem pengawasan terhadap efisiensi 

penggunaan bahan bakar minyak dapat dilihat dari hasil analisis koefisien 

determinasi yang sudah dilakukan menggunakan SPSS Versi 27. Dari hasil analisis 

koefisien determinasi tersebut diperoleh angka R2 (R Square) sebesar 0,816 atau 

81,6%. Berdasarkan hasil uji koefisien yang sudah dilakukan menggunakan 

SPSS Versi 27 bahwa terdapat hubungan yang positif antara variabel X 

dengan variabel Y. Dari hasil uji koefisien korelasi, diperoleh nilai sebesar 

0,903. Pengaruh pemantauan sistem pengawasan terhadap efisiensi 

penggunaan bahan bakar minyak berpengaruh positif dan signifikan dengan 

analisis regresi liniar sederhana dengan persamaan regresi X terhadap Y 

diperoleh Y = 8,258 + 0,815X. Dari persamaan tersebut, dapat dilihat bahwa 

jika pengaruh pemantauan sistem pengawasan terhadap efisiensi penggunaan 

bahan bakar minyak adalah searah (positif). Hal tersebut ditunjukkan pada 

koefisien regresi atau nilai b dalam persamaan regresi yang menunjukkan 

angka positif 0,815 yang artinya jika terjadi peningkatan pada pemantauan 

sistem pengawasan, maka efisiensi penggunaan bahan bakar minyak juga akan 

meningkat sebesar 0,815 satuan. Begitupun sebaliknya, jika pemantauan 

sistem pengawasan mengalami penurunan, maka efisiensi penggunaan bahan 

bakar minyak juga akan menurun sebesar 0,815 satuan. Pada pengujian 

hipotesis, diketahui nilai p- value (Sig.) 0,001 < 0,1 dan nilai thitung 16.176 > 

ttabel 1,29607. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima yang artinya terdapat pengaruh pemantauan sistem pengawasan 

terhadap efisiensi penggunaan bahan bakar minyak. 

2. Pada kuesioner yang sudah disebarkan dan diisi oleh responden, pernyataan 

yang dominan tinggi adalah pernyataan Pemantauan sistem pengawasan dapat 

mempengaruhi tingkat akurasi dalam pengisian data penggunaan bahan bakar 

minyak dengan rata-rata nilai 65,6%, yang artinya pemantauan sistem 

pengawasan ini dapat meningkatkan akurasi dalam pengisian data 

penggunaan bahan bakar minyak pada sistem pengawasan. Dari keterangan 
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di atas, dapat diinterpretasikan bahwa pemantauan sistem pengawasan 

mempunyai hubungan yang positif terhadap efisiensi penggunaan bahan 

bakar minyak pada kapal tunda PT Jasa Armada Indonesia Tbk. 



 

 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. KESIMPULAN 

Kesimpulan didasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Setelah 

melalui tahap pengumpulan data, pengolahan data, analisis data, dan pembahasan 

hasil dari pengaruh pemantauan sistem pengawasan terhadap efisiensi 

penggunaan bahan bakar minyak. Sehingga penulis menyimpulkan mengenai 

pengaruh pemantauan sistem pengawasan terhadap efisiensi penggunaan bahan 

bakar minyak kapal PT Jasa Armada Indonesia Tbk sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis data pengaruh pemantauan sistem pengawasan 

terhadap efisiensi penggunaan bahan bakar minyak adalah hasil yang 

menunjukkan adanya pengaruh atau hubungan yang positif dan signifikan 

antara variabel X terhadap variabel Y. 

2. Pemantauan sistem pengawasan (X) memiliki pengaruh terhadap efisiensi 

penggunaan bahan bakar minyak (Y) di PT Jasa Armada Indonesia Tbk 

dengan nilai thitung sebesar 16,176 dengan nilai signifikansi 0,001. 

Pemantauan sistem pengawasan memiliki pengaruh yang positif terhadap 

efisiensi penggunaan bahan bakar minyak dengan perolehan thitung > ttabel 

(16,176 > 1,299607) yang mana apabila semakin tinggi tingkat pemantauan 

sistem pengawasan, maka akan meningkatkan efisiensi penggunaan bahan 

bakar minyak kapal pada PT Jasa Armada Indonesia Tbk. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat 

pengaruh pemantauan sistem pengawasan terhadap efisiensi penggunaan 

bahan bakar minyak. 

3. Dalam hasil analisis data dengan menggunakan metode determinasi atau 

koefisien penentu, dinyatakan bahwa pemantauan sistem pengawasan 

berpengaruh terhadap efisiensi penggunaan bahan bakar minyak sebesar 

0,816 atau 81,6%. Nilai ini memiliki arti bahwa pengaruh variabel bebas 

(Pemantauan Sistem Pengawasan) adalah sebesar 81,6%, sedangkan sisanya 
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18,4% dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

4. Dalam hasil analisis data dengan menggunakan metode analisis regresi linier 

sederhana diperbolehkan persamaan regresi model Y = 8,258 + 0,815X. Dari 

persamaan regresi tersebut dapat dilihat bahwa pengaruh pemantauan sistem 

pengawasan terhadap efisiensi penggunaan bahan bakar minyak adalah 

searah atau positif. Hal tersebut ditunjukkan pada koefisien regresi atau nilai 

b dalam persamaan regresi tersebut yang menunjukkan angka positif sebesar 

0,815 yang artinya bahwa setiap kenaikan dalam pemantauan sistem 

pengawasan 1 satuan akan di ikuti dengan kenaikan efisiensi penggunaan 

bahan bakar minyak sebesar 0,815. Demikian sebaliknya, jika pemantauan 

sistem pengawasan mengalami penurunan 1 satuan maka efisiensi 

penggunaan bahan bakar minyak cenderung mengalami penurunan sebesar 

0,815 satuan. Dan nilai koefisien a (intercept) adalah sebesar 8,258 yang 

artinya apabila tidak terdapat pemantauan sistem pengawasan (X), 

diperkirakan efisiensi penggunaan bahan bakar minyak pada konstanta 

sebesar 8,258. Sehingga dapat diartikan antara koefisien Y dan X 

berbanding searah, yaitu apabila pemantauan sistem pengawasan dilakukan 

secara maksimal, maka efisiensi penggunaan bahan bakar minyak juga akan 

maksimal.  

B. SARAN 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas, 

maka penulis memberikan saran dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Perusahaan dapat melakukan evaluasi terhadap hasil data penggunaan bahan 

bakar minyak sehingga penggunaan bahan bakar minyak bisa lebih efisien 

dan juga agar dapat diketahui tingkat akurasi data tersebut dan 

mengidentifikasi hal apa saja yang perlu ditingkatkan pada sistem 

pengawasan tersebut agar terjadi peningkatan kualitas dari sistem 

pengawasan tersebut.  

2. Perusahaan dapat meningkatkan pemantauan terhadap sistem pengawasan 

untuk mengurangi tingkat kesalahan pada pengisian data dan juga 

meningkatkan transparansi dalam pengisian data sehingga didapatkan 

penggunaan bahan bakar minyak yang efisien.  
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LAMPIRAN 



Lampiran 1 Struktur Organisasi PT Jasa Armada Indonesia Tbk  



Lampiran 2 SIUPAL PT Jasa Armada Indonesia Tbk 

 

  



Lampiran 3 Spesifikasi Kapal KT BIMA 034 

 



Lampiran 4 Spesifikasi Kapal KT ARJUNA I - 206 

 



Lampiran 5 Spesifikasi Kapal KT JAYAKARTA 1 - 212 

 

 



Lampiran 6 Tabel Distribusi r 

Tabel r untuk df = 1 - 50 

 
 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 

31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 

34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 



35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 

36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 

37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 

38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 

39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 

40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 

41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 

42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 

43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 

44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 

45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 

46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 

47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 

48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 

49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 

50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 

52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 

53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 

54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 

55 0.2201 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 

56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 

57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 

58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 

59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 

60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 

61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 

62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 

63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 

64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 

65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 

66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 

67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 

68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 

69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 

70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 

71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 

72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2997 0.3748 

73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 

74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 

75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 

76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 

77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 

78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 



 

 

  

79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 

80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 

81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 

82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2769 0.3527 

83 0.1798 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 

84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 

85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 

86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 

87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 

88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 

89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 

90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 

91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 

92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 

93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 

94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 

95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.2390 

96 0.1671 0.1986 0.2346 0.2591 0.3274 

97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 

98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 

99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 

100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211 



Lampiran 7 Tabel Distribusi t 

 



   



Lampiran 8 Hasil Kuesioner Variabel Pemantauan Sistem Pengawasan (X) 

Responden Pemantauan Sistem Pengawasan (X) Total 

X X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 

1 2 3 2 3 4 3 3 2 3 2 27 

2 4 4 5 5 4 3 3 4 5 4 41 

3 5 5 4 5 5 5 5 1 1 5 41 

4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

5 5 3 5 4 3 4 5 5 3 2 39 

6 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 37 

7 5 3 4 4 4 5 5 4 5 3 42 

8 4 4 4 4 2 5 5 4 4 2 38 

9 5 4 5 4 4 4 5 4 4 3 42 

10 5 4 5 4 3 4 5 4 5 3 42 

11 5 4 5 5 4 4 4 3 4 5 43 

12 4 5 4 4 4 5 4 5 4 3 42 

13 5 5 4 3 5 5 4 5 5 4 45 

14 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 

15 4 5 5 4 4 4 3 4 5 2 40 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

19 4 4 5 2 2 4 4 5 5 5 40 

20 4 5 5 5 5 5 5 5 2 5 46 

21 3 2 4 3 3 4 4 3 4 4 34 

22 5 3 4 5 4 5 3 5 5 4 43 

23 4 5 3 4 4 4 5 5 4 5 43 

24 4 4 4 4 4 3 4 5 3 3 38 

25 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 46 

26 3 4 4 5 4 4 4 3 3 5 39 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

28 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 38 

29 4 4 4 2 5 3 4 4 4 4 38 

30 4 1 3 4 4 4 4 4 3 4 35 

31 4 4 5 4 5 5 5 4 4 3 43 

32 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

33 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 

34 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 37 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

36 5 5 5 5 2 5 5 5 5 2 44 

37 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 46 

38 4 4 4 3 3 5 4 3 4 4 38 

39 5 5 1 5 4 5 5 4 5 4 43 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

41 4 5 1 2 5 5 4 5 5 4 40 

42 1 4 4 1 4 1 4 4 4 4 31 

43 4 1 2 4 3 5 5 5 5 4 38 

44 1 4 4 3 3 5 3 4 4 5 36 

45 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 41 



46 4 5 5 5 2 5 4 4 4 3 41 

47 5 4 3 4 3 5 4 4 5 4 41 

48 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 44 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

50 4 5 4 4 3 5 4 3 4 5 41 

51 4 5 5 3 3 4 5 5 5 1 40 

52 5 4 4 4 5 5 3 4 5 5 44 

53 4 4 4 4 5 5 5 5 5 1 42 

54 5 4 3 4 1 4 5 5 4 4 39 

55 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 45 

56 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 44 

57 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 48 

58 4 4 5 4 4 4 5 4 5 1 40 

59 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 47 

60 5 5 3 4 4 4 4 5 5 5 44 

61 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 45 

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner 

Keterangan: 

1. Sangat Setuju (SS)  = 5 

2. Setuju (S)    = 4 

3. Kurang Setuju (KS)  = 3 

4. Tidak Setuju (TS)   = 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 9 Hasil Kuesioner Variabel Efisiensi Penggunaan Bahan Bakar Minyak 

(Y) 

Responden Efisiensi Penggunaan Bahan Bakar Minyak (Y) Total 

Y Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 

1 3 3 4 4 2 2 5 2 3 4 32 

2 5 4 4 5 5 5 4 3 5 4 44 

3 1 1 5 1 2 4 4 5 5 4 32 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 3 4 4 4 5 4 3 4 3 4 38 

6 2 5 3 4 4 3 4 5 4 5 39 

7 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5 39 

8 4 5 5 4 5 4 4 1 3 4 39 

9 4 4 4 5 4 1 4 4 4 5 39 

10 5 5 4 5 4 5 4 4 3 5 44 

11 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 44 

12 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 46 

13 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 44 

14 5 2 2 3 1 2 1 2 1 1 20 

15 4 4 4 2 4 3 4 5 4 5 39 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

17 5 5 4 1 4 5 4 4 4 4 40 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

19 3 5 5 5 3 4 2 5 5 4 41 

20 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

21 4 4 4 5 5 1 3 4 4 4 38 

22 2 5 5 3 5 5 5 5 5 4 44 

23 3 3 4 5 4 5 3 4 4 4 39 

24 4 4 5 5 4 3 4 5 4 4 42 

25 4 5 5 5 5 4 4 3 4 5 44 

26 5 5 5 5 5 4 2 4 5 5 45 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

28 4 4 4 4 4 4 2 5 5 4 40 

29 4 4 4 5 5 3 4 4 4 3 40 

30 4 4 4 4 4 4 1 5 4 4 38 

31 5 4 5 5 4 4 3 4 4 4 42 

32 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 46 

33 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 46 

34 5 5 4 4 4 4 1 4 4 4 39 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

38 4 4 4 3 5 3 5 4 2 4 38 

39 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 47 

40 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 47 

41 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 44 

42 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 43 

43 4 5 5 4 5 3 4 5 4 4 43 

44 4 5 5 3 3 3 4 4 4 4 39 



45 4 4 5 3 4 4 4 4 2 5 39 

46 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 40 

47 4 4 5 2 4 4 4 5 4 5 41 

48 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 45 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

50 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 42 

51 4 4 4 3 4 5 5 5 5 4 43 

52 5 5 4 5 3 5 4 4 4 5 44 

53 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 47 

54 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 48 

55 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 46 

56 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 45 

57 3 4 5 5 4 5 5 4 5 5 45 

58 3 4 5 4 4 5 4 5 4 5 43 

59 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 45 

60 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 46 

61 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 47 

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner 

Keterangan: 

1. Sangat Setuju (SS)  = 5 

2. Setuju (S)    = 4 

3. Kurang Setuju (KS)  = 3 

4. Tidak Setuju (TS)   = 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 

 

 

  



Lampiran 10 Uji Validitas Variabel Pemantauan Sistem Pengawasan (X) 

 

Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 Total 

X1 Pearson Correlation 1 .277* .231 .516** .199 .404** .450** .322* .305* .124 .615** 

Sig. (2-tailed)  .031 .073 .000 .125 .001 .000 .011 .017 .340 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

X2 Pearson Correlation .277* 1 .383** .388** .374** .277* .381** .361** .323* .297* .669** 

Sig. (2-tailed) .031  .002 .002 .003 .031 .002 .004 .011 .020 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

X3 Pearson Correlation .231 .383** 1 .390** .217 .148 .363** .265* .237 .074 .547** 

Sig. (2-tailed) .073 .002  .002 .092 .254 .004 .039 .066 .571 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

X4 Pearson Correlation .516** .388** .390** 1 .314* .440** .464** .247 .203 .319* .704** 

Sig. (2-tailed) .000 .002 .002  .014 .000 .000 .055 .116 .012 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

X5 Pearson Correlation .199 .374** .217 .314* 1 .215 .314* .227 .206 .391** .581** 

Sig. (2-tailed) .125 .003 .092 .014  .096 .014 .078 .112 .002 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

X6 Pearson Correlation .404** .277* .148 .440** .215 1 .411** .252* .319* .197 .596** 

Sig. (2-tailed) .001 .031 .254 .000 .096  .001 .050 .012 .127 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

X7 Pearson Correlation .450** .381** .363** .464** .314* .411** 1 .462** .291* .129 .675** 

Sig. (2-tailed) .000 .002 .004 .000 .014 .001  .000 .023 .323 .000 



N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

X8 Pearson Correlation .322* .361** .265* .247 .227 .252* .462** 1 .608** .158 .625** 

Sig. (2-tailed) .011 .004 .039 .055 .078 .050 .000  .000 .225 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

X9 Pearson Correlation .305* .323* .237 .203 .206 .319* .291* .608** 1 .130 .585** 

Sig. (2-tailed) .017 .011 .066 .116 .112 .012 .023 .000  .320 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

X10 Pearson Correlation .124 .297* .074 .319* .391** .197 .129 .158 .130 1 .496** 

Sig. (2-tailed) .340 .020 .571 .012 .002 .127 .323 .225 .320  .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

Total Pearson Correlation .615** .669** .547** .704** .581** .596** .675** .625** .585** .496** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

  



Lampiran 11 Uji Validitas Efisiensi Penggunaan Bahan Bakar Minyak (Y) 

 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Total 

Y1 Pearson Correlation 1 .437** .026 .333** .254* .213 .029 -.029 .005 .013 .389** 

Sig. (2-tailed)  .000 .841 .009 .048 .100 .825 .824 .967 .921 .002 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

Y2 Pearson Correlation .437** 1 .296* .381** .543** .337** .239 .264* .289* .451** .692** 

Sig. (2-tailed) .000  .020 .002 .000 .008 .063 .040 .024 .000 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

Y3 Pearson Correlation .026 .296* 1 .155 .345** .364** .405** .274* .386** .410** .580** 

Sig. (2-tailed) .841 .020  .233 .006 .004 .001 .033 .002 .001 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

Y4 Pearson Correlation .333** .381** .155 1 .377** .171 .148 .026 .288* .262* .541** 

Sig. (2-tailed) .009 .002 .233  .003 .187 .257 .842 .024 .041 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

Y5 Pearson Correlation .254* .543** .345** .377** 1 .282* .348** .254* .315* .440** .684** 

Sig. (2-tailed) .048 .000 .006 .003  .027 .006 .048 .014 .000 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

Y6 Pearson Correlation .213 .337** .364** .171 .282* 1 .379** .320* .494** .356** .665** 

Sig. (2-tailed) .100 .008 .004 .187 .027  .003 .012 .000 .005 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

Y7 Pearson Correlation .029 .239 .405** .148 .348** .379** 1 .206 .292* .431** .598** 

Sig. (2-tailed) .825 .063 .001 .257 .006 .003  .111 .022 .001 .000 



N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

Y8 Pearson Correlation -.029 .264* .274* .026 .254* .320* .206 1 .542** .414** .529** 

Sig. (2-tailed) .824 .040 .033 .842 .048 .012 .111  .000 .001 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

Y9 Pearson Correlation .005 .289* .386** .288* .315* .494** .292* .542** 1 .414** .665** 

Sig. (2-tailed) .967 .024 .002 .024 .014 .000 .022 .000  .001 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

Y10 Pearson Correlation .013 .451** .410** .262* .440** .356** .431** .414** .414** 1 .674** 

Sig. (2-tailed) .921 .000 .001 .041 .000 .005 .001 .001 .001  .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

Total Pearson Correlation .389** .692** .580** .541** .684** .665** .598** .529** .665** .674** 1 

Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

  



Lampiran 12 Uji Reliabilitas Pemantauan Sistem Pengawasan (X) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1 36.9836 29.016 .501 .785 

X2 36.9672 28.166 .562 .778 

X3 37.0492 29.214 .403 .797 

X4 37.1148 27.770 .604 .773 

X5 37.1639 28.906 .447 .791 

X6 36.8361 28.973 .472 .788 

X7 36.7869 29.270 .592 .779 

X8 36.8852 29.003 .516 .784 

X9 36.8361 29.273 .464 .789 

X10 37.2623 29.430 .324 .809 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.805 10 



Lampiran 13 Uji Reliabilitas Efisiensi Penggunaan Bahan Bakar Minyak (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.796 10 

 

  

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1 38.4590 23.386 .234 .804 

Y2 38.2131 21.137 .599 .764 

Y3 38.1475 22.628 .486 .778 

Y4 38.3934 21.509 .380 .791 

Y5 38.3607 20.934 .582 .765 

Y6 38.4590 20.352 .535 .769 

Y7 38.5574 20.717 .438 .784 

Y8 38.2459 22.222 .395 .786 

Y9 38.4098 21.079 .558 .767 

Y10 38.2131 21.770 .590 .767 



Lampiran 14 Sampel Bahan Bakar Minyak Yang Digunakan 

Kapal Tunda di Tanjung Priok  

 

  



Lampiran 15 Dokumentasi Pengisian Kuesioner 

 

  

 

  



Lampiran 16 Dokumentasi Saat Melakukan Praktek Darat 

 


